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ABSTRAK

SUHARNI. Spiritual Entrepreneurship Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman dalam
Mengelola UMKM di Kota Parepare (Analisis Manajemen Keuangan Syariah).
(Dibimbing oleh Hj. St. Nurhayati dan Hannani).

Penelitian ini membahas tentang ciri-ciri Spiritual Entrepreneurship Pengikut
Tarekat Khalwatiyah Samman dalam mengelola UMKM dengan mengaitkan fungsi-
fungsi Manajemen Keuangan Syariah. Pengikut Tarekat yang dikenal memiliki spiritual
yang tinggi dalam peribadatan dan memperhatikan hubungan muamalah. Kewajiban
shalat di awal waktu merupakan perintah dari Allah swt. yang terkadang dilalaikan
karena sibuk melayani pembeli terlebih dahulu dan beberapa pengikut jarang mengikuti
kegiatan rutin dzikir besar atau maddate’ yang diperintahkan oleh mursyidnya setiap
malam kamis dan jumat yang bertempatkan di rumah Khalifah atau pemimpinnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih mendalam tentang spiritual
entrepreneurship pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman dalam mengelola UMKM di
Kota Parepare dan menghubungkan fungsi-fungsi Manajemen Keuangan Syariah.

Jenis penelitian ini ialah deskriptif kualitatif dengan pendekatan field research
yaitu berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh individu secara langsung dan dibuat
dalam rangkaian kata, serta perilaku yang diamati melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa 1) Tidak semua dari pengikut
Tarekat Khalwatiyah Samman di Kota Parepare dalam mengelola UMKM dapat
menyeimbangkan spiritualnya dengan wirausahanya. 2) Usaha yang dikelola pengikut
Tarekat Khalwatiyah Samman di Kota Parepare ada 7 jenis yaitu, pengusaha pakaian,
pedagang beras, penjual beras, pedagang kosmetik, pedagang rempah-rempah, penjual
sayuran, dan penjual campuran. 3) Sebagian pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman
tidak memiliki bentuk laporan keuangan dalam mengelola usahanya dan terkadang
dilalaikan dari peribadatan karena sibuk dan capek dengan aktivitas di siang harinya.

Kata Kunci: Spiritual Entreprenurship, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman,

UMKM, Manajemen Keuangan Syariah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan

e Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:
Huruf Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

< Tsa Ts te dan sa

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Dzal Dz de dan zet

B Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

Xiv



o Syin Sy es dan ye

o= Shad S es (dengan titik di bawah)
Ua Dhad d de (dengan titik dibawah)
L Ta t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge

) Fa F Ef

A Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

v Nun N En

B Wau W We

4 Ha H Ha

e Hamzah : Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(*).

1. Vokal
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a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

lambangnya berupa tanda atau

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
i Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah dan Ya Ali adani
> Fathah dan Wau Au adanu
Contoh :
<X Kaifa
Js : Haula
2. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

XVi




Harkat dan Huruf dan
Huruf Nama Tanda Nama
Fathah dan Alif - -
L/ A a dan garis di atas
atau ya
s Kasrah dan Ya I i dan garis di atas
» Kasrah dan Wau U u dan garis di atas
Contoh :
<Gl :mata
o)) :rama
Jé : qila

S yamutu
3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk tamarbutahada dua:

a. Tamarbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah [t].
b. Tamarbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
tamarbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

4l i) : raudahal-jannah atau raudatul jannah

Al sl al-madinahal-fadilah atau al-madinatulfadilah
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ARl : al-hikmah
4. Syaddah(Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

[ : Rabbana

WS @ Ngjjaina

&0 :al-haqq
&l al-hajj

eu D nuima
e ‘aduwwun

Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (),
maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
0 :“Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

& i fAli (bukan “Alyy atau ‘Aly)
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5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif lam
ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:
Gl al-syamsu (bukan asy- syamsu)
4350 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
awdal  : al-falsafah
S al-biladu
6. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal kata,

ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

O3 . ta’muriina
¢ 5 :al-nau’
P : syai’un
&l - Umirtu

7. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang

XiX



sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi
di atas. Misalnya kata Al-Qur’an(dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh. Contoh:

Fizilalal-qur’an

Al-sunnahgablal-tadwin

Al-ibaratbi ‘umum al-lafzlabi khusus al-sabab

8. Lafzal-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

& i Dinullahd) billah

Adapun tamarbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafzal-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
43835 08 24 Humfirahmatillah
9. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
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didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Contoh:

Wa maMuhammadunillarasil

Inna awwalabaitinwudi ‘alinnasilalladhibiBakkatamubarakan

Syahru Ramadan al-ladhiunzilafihal-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

AbiiNasral-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi (bapak

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abial-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,

Abual-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abuial-Walid Muhammad Ibnu)

NasrHamidAbi Zaid, ditulis menjadi: Abi  Zaid, NasrtHamid
(bukan:Zaid, NasrHamidAbii)
B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = subhanahuwata ‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

XXi



H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi
I. = Lahirtahun

w. = Wafat tahun

QS.../....4 =QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4

HR

Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

e = daia
e OsR =
prla = 2
L= ik
o= Ao

o= el A/ Al
T T e»
Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena
dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
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Cet.

Terj.

Vol.

No.

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan’’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi negara-negara Asia Tenggara (ASEAN) khususnya
Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand dan Vietnam, mencapai 5 persen
pada tahun 2011, dan ditargetkan menjadi 5,6 persen selama tahun 2012-2016, 2
persen lebih rendah dibanding tahun 2010. Permintaan dari luar tidak tumbuh terlalu
banyak, maka ekonomi ASEAN beralih ke penggerak pertumbuhan domestik dalam
jangka menengah dan mulai menggali sebagai strategi alternatif untuk perkembangan
jangka panjang. Ketidakpastian global dan tantangan baru, sifat pertumbuhan di Asia
berubah menjadi lebih seimbang. Jenis baru pertumbuhan ekonomi dibutuhkan di
Asia Tenggara, ketidakpastian global adalah peluang untuk menciptakan ulang
pertumbuhan.’

Pencapaian pertumbuhan ekonomi di Indonesia dalam ketidakpastian global,
perlu melakukan pemberdayaan usaha kecil yang dianggap mampu mengembangkan
produksi. Sesuai dengan program pemerintah ditargetkan 5 juta wirausaha baru
sampai dengan 2025 dengan mengembangkan sumber daya manusia untuk kemajuan
wirausaha nasional. Terdapat empat masalah pokok dalam pengembangan
kewirausahaan nasional, terutama sektor kecil, dan menengah, diantaranya adalah
terkait dengan akses pembiayaan, akses pemasaran, regulasi, birokrasi, dan kapasitas

UKM. Upaya peningkatan kapasitas wirausaha, pemerintah berupaya untuk

! Mario Pezzini, ‘An Emerging Midle Class. Journal OECD Observer’, Journal OECD
Observer, 2012.



meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam kewirausahaan dengan tiga tahap,
yaitu pembibitan, penempaan, dan pengembangan.

Istilah wirausaha berdekatan dengan istilah wiraswasta, meski terdapat
perbedaan. Wiraswasta lebih fokus pada objek, sedangkan wirausaha lebih
menekankan pada jiwa dan semangat kemudian diaplikasikan dalam segala aspek
kehidupan. Jadi perbedaan seorang wiraswasta dengan seorang wirausaha adalah
wirausaha cenderung bermain dengan risiko dan tantangan. Artinya, wirausaha lebih
bermain dengan cara memanfaatkan peluang-peluang tersebut. Sedangkan wiraswasta
lebih cenderung kepada seseorang yang memanfaatkan modal yang dimilikinya untuk
membuka suatu usaha tertentu. Seorang wirausaha bisa jadi merupakan
wiraswastawan, namun wiraswastawan belum tentu seorang wirausaha.’

Kewirausahaan tertuang dalam Peraturan Menteri Negara Koperasi dan
UKM, Nomor: 06/Per/M.KUKM/VIII/ 2012 dengan harapan untuk mendorong dan
mengakselerasi pemberdayaan Koperasi dan UMKM serta meningkatkan daya saing.
Usaha kecil merupakan tumpuan yang diharapkan untuk mengambil strategi dengan
menjadikan usaha yang mandiri, sehat, kuat, berdaya saing serta mengembangkan diri
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, serta mendukung perluasan kesempatan
kerja dalam mewujudkan demokrasi ekonomi. Peningkatkan kualitas kelembagaan
dilakukan secara berjenjang melalui upaya membangunkan (awakening),
pemberdayaan (empowering), pengembangan (developing), penguatan

(strengthening).

2 Sukirman, “Jiwa kewirausahaan dan nilai kewirausahaan meningkatkan kemandirian usaha
melalui perilaku kewirausahaan,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 20.1 (2017), 113-132, h. 114.

® Rusydi Ananda dan Tien Rafida, Pengantar Kewirausahaan Rekayasa Akademik Melahirkan
Enterpreneurship, ed. oleh Muhammad Rifai (Medan: Perdana Publishing, 2016), h. 1.



Ajaran dasar tarekat berasal dari Muhammad SAW, seperti zikir, zuhud,
tawakkal, dan bentuk ajaran lainnya.* Tarekat adalah suatu jalan yang membawa
pengikutnya agar bisa bertemu dan merasa nyaman ketika bergaul dengan Tuhannya.
Dengan melihat fenomena yang bahwa banyak tarekat yang berkembang di Indonesia
khususnya hanya bertahan dalam masalah ritualitas keagamaannya. Karena biasanya
secara faktual bahwa rutinitas religiusitas tarekat berputar pada poros ibadahnya saja,
tidak pada aspek ekonomi, keuangan, dan lain-lainnya. Namun, secara kenyataan
ternyata para jemaah tarekat di samping beribadah juga memiliki sebuah usaha atau
bisnis.

Usaha yang dikelola oleh para pengikut tarekat bermacam-macam, yakni ada
yang dibidang fashion/pakaian, kosmetik, makanan pokok, pedagang klontong, dan
lain-lain. Semua itu tidak terlepas dari nilai-nilai spiritual yang telah diajarkan oleh
Nabi Muhamad SAW berlanjut hingga ke Tabiin-tabiin zaman sekarang ini. Nilai-
nilai spiritual yang terkandung dalam prinsip ekonomi Islam adalah mengajarkan kita
akan bagaimana cara berwirausaha sesuai dengan tuntunan Nabi Muhammad SAW.
yaitu bersikap jujur, menjual barang dengan kualitas yang bagus, mengambil
keuntungan yang sewajarnya dan tidak mudah putus asa. Adapun cara pengelolaan
keuangan dalam Islam adalah membelanjakan uang dengan sederhana, tidak
menimbun untuk diri sendiri sebab diketahui bahwa apa yang diperoleh juga ada hak
orang lain di dalamnya. Sehingga untuk tidak menimbun harta untuk diri sendiri.
Dalam ajaran agama Islam diajarkan untuk bersedekah dan mengeluarkan sebagian

zakat dalam hal ini zakat penghasilan.

* Muhammad Amin Al-Kurdi, Tahzib al-Mawahib al-Sarmadiyyah fi Ajilla’i al-Sadah al-
Nagsyabandiyyah (Damaskus: Dar Hara’, 1996), h. 5.



Tarekat Khalwatiyah Samman di Parepare memiliki tempat untuk berjamaah
yakni di JI. Sazilia dan JI. Messang Bau Massepe. Tarekat ini memiliki aktivitas rutin
setiap malam kamis dan jumat. Aktivitas rutin yang pengikut laksanakan adalah
shalat berjamaah waktu Isya dan berdzikir besar (maddate’).

Spiritual entrepreneurship dalam dunia akedemik telah menjadi istilah baku
dalam studi-studi economics religion terhadap keyakinan seseorang kepada Dzat
Yang Maha Tinggi dalam pengaruhnya terhadap kesuksesan bisnis.” Dan ajaran
agama Islam juga mengajarkan kepada umatnya untuk mencari pahala akhirat dan
tanpa melupakan bagian di dunia dalam hal ini menjadi seorang entrepreneur. Dalam
berwirausaha hendaknya memiliki ciri-ciri spiritual entrepreneurship. Ciri-ciri
spiritual entrepreneurship adalah: 1) wirausaha memiliki etos kerja dengan kerja
kerasnya sehingga disiplin dalam berbisnis. 2) bekerja bukan hanya urusan dunia tapi
juga untuk akhirat. 3) bekerja dengan menggunakan kecerdasan akal. 4) sadar bahwa
dia sebagai khalifah. Namun, realitanya beberapa dari wirausahawan yang memiliki
etos kerja dengan kerja keras yang disiplin itu lalai dari urusan akhiratnya. Ada
sebagian pengikut tarekat Khalwatiyah Samman di Parepare yang memiliki usaha
yang ketika memasuki waktu shalat menunda kewajibannya dikarenakan fokus
transaksi jual beli. Dan juga jarang menghadiri shalat berjamaah dan berdzikir di tiap
hari kamis dan jumat pada waktu malam.

Spiritualitas Islam yang lahir dari diri setiap manusia mampu dimanfaatkan

menjadi sebuah kekuatan berupa kecerdasan spiritual Islam, unsur ini ada pada diri

% Sodiman, “Spiritual Entrepreneurship Berbasis Al-Qur’an,” Li Falah, 1.1 (2016), 107-20, h.
109.



setiap manusia sebagai anugerah Allah swt. yang bermanfaat bagi aktivitas kehidupan

khususnya bagi para pengikut tarekat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka yang menjadi pokok

permasalahan untuk dikaji adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana spiritual entrepreneurship bagi pelaku UMKM pengikut Tarekat

Khalwatiyah Samman di Kota Parepare?

2. Apa saja UMKM yang dikelola oleh pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman

di Kota Parepare?

3. Bagaimana analisis manajemen keuangan syariah terhadap pengelola UMKM

bagi pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman di Kota Parepare?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang menjadi target dari penelitian berdasarkan rumusan
masalah yang telah disusun dalam penelitian tentang Spiritual Entrepreneurship
Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman dalam Mengelola UMKM di Kota Parepare

(Analisis Manajemen Keuangan Syariah) sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan spiritual entrepreneurship bagi

pelaku UMKM pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman di Kota Parepare.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan UMKM yang dikelola oleh pengikut

Tarekat Khalwatiyah Samman di Kota Parepare.



3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan analisis manajemen keuangan syariah

terhadap pengelola UMKM bagi pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman di

Kota Parepare.

D. Kegunaan Penelitian

berikut:

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai

1. Kegunaan Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam mengetahui
spiritual entepreneurship pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman dalam
mengelola UMKM di Kota Parepare (Analisis Manajemen Keuangan
Syariah), sehingga dapat memberikan informasi pada pelaku wirausaha

dan masyarakat.

Penelitian ini juga dapat dijadikan bahan wacana atau referensi bagi
kalangan mahasiswa dalam memperoleh informasi mengenai penelitian

lebih lanjut.

2. Kegunaan Praktis

a.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dibidang ekonomi

dan keagamaan.

Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan pemahaman
pada pelaku wirausaha dan masyarakat untuk lebih mengetahui tujuan

dunia dan akhiratnya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian tentang spiritual enterpreneurship dalam pemberdayaan ekonomi
umat mungkin hal yang menarik untuk diteliti, sehingga terdapat beberapa penelitian
mengenai spiritual enterpreneurship, dimana nantinya peneliti akan menjadikannya
sebagai bahan acuan. Oleh karena itu, berikut peneliti memaparkan beberapa
penelitian terdahulu yang akan dijadikan sebagai bahan acuan utama dan

pembanding, diantaranya yaitu:

1. “Spritual Entrepreneurship dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi
terhadap Tarekat Idrisiyah Pageningan Tasikmalaya)” oleh Dede Aji
Mardani di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Tasikmalaya pada tahun
2019. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam melakukan aktivitas
Jemaah Tarekat Al Idrisiyah biasa seperti manusia pada umumnya, hanya
ketika seorang mursyid menyerukan untuk menyedekahkan atau berinfak
maka para Jemaah tidak ada keraguan dalam mendistribusikan kekayaannya
untuk pesantren atau lembaga dakwahnya.®

Perbedaan mendasar pada penelitian ini dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah terletak pada studi kasusnya yakni Pengikut Tarekat

Khalwatiyah Samman di Kota Parepare.

® Dede Aji Mardani, “Spritual Entrepreneurship Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi
terhadap Tarekat Idrisiyah Pageningan Tasikmalaya),” Al Amwal, 2.1 (2019), 37-44, h. 43.



2. “Spiritualitas Islam dalam Kewirausahaan” oleh Hanifiyah Yuliatul Hijriah
di Universitas Airlangga pada tahun 2016. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Spiritualitas Islam mengacu pada paradigma persatuan dalam
mewujudkan harmonis keseimbangan antara aspek dunia dan akhirat. Ini
adalah aspek penting dalam menumbuhkan kekuatan yang menyertai iman
kepada Allah SWT, kekuatan atas semua aspek kehidupan, termasuk untuk
aktivitas kewirausahaan. Studi kualitatif ini mengkaji aspek spiritualitas Islam
yang mengandung potensi unsur-unsur dalam bentuk kecerdasan spiritual
yang potensial untuk Islam kewirausahaan dalam mencapai keberlanjutan
usaha. Hasil ditemukan bahwa ada tujuh Elemen intelijen spiritual menurut
perspektif Islam, adalah iman, tagwa, moralitas, siddig, amanah, tablig,
fathanah, disiplin, visioner, dan empati.’

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah peneliti mempunyai suatu objek khusus dalam penelitiannya.
Sedangkan penelitiannya membahas secara lebih meluas mengenai spiritual

Islam dalam kewirausahaan.

3. ”Konsep Islamicpreneurship Dalam Upaya Mendorong Praktik Bisnis Islam”
oleh Makhrus dan Putri Dwi Cahyani pada tahun 2017. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari konsep Islamicpreneurship
dalam upaya mendorong praktik bisnis Islami, untuk mempelajari bentuk
indikator pelaksanaan konsep Islamicpreneurship dalam upaya mendorong

praktik bisnis Islami, dan untuk mempelajari etika bisnis Islam yang dapat

’ Hanifiyah Yuliatul Hijriah, “Spiritualitas Islam dalam Kewirausahaan,” 12.4 (2016), 187
208, h. 206.



diterapkan konsep Islamicpreneurship dalam upaya mendorong praktik bisnis
Islami.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research) yang mengandalkan data-data dari perpustakaan, sehingga bentuk
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif.®

Perbedaan penelitian ini adalah peneliti melakukan metode penelitian
pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitian adalah penelitian

lapangan (field research).

4. “Peran Spiritualitas dan Kepuasan Hidup Terhadap Kualitas Hidup Pada
Wirausahawan Muda” oleh Irfan Aulia Syaiful dan Ririn Nur Abdiah Bahar
pada tahun 2016. Hasil penelitian setiap orang pasti menginginkan kualitas
hidup yang baik dan juga memiliki standar tersendiri mengenai kualitas
hidupnya, begitu pun dengan wirausahawan. Alat ukur yang digunakan adalah
kuesioner yang diadaptasi dengan proses one way translation, diantaranya
Spirituality Scale yang dikembangkan oleh Delaney, Satisfaction with Life
Scale (SWLS) yang dikembangkan oleh Diener, Emmons, Larsen, & Griffin
dan WHOQOL-BREF yang dikembangkan oleh WHO. Dari hasil analisis
data, dapat disimpulkan bahwa spiritualitas dan kepuasan hidup berpengaruh

signifikan terhadap kualitas hidup pada wirausahawan muda.’

8 Makhrus dan Putri Dwi Cahyani, ‘Konsep Islamacpreneurship Dalam Upaya Mendorong
Praktik Bisnis Islam’, Islamadina Jurnal Pemikiran Islam, XVI11.1 (2017), 1-20.

% Irfan Aulia Syaiful dan Ririn Nur Abdiah Bahar, “Peran Spiritualitas dan Kepuasan Hidup
terhadap Kualitas Hidup pada Wirausaha Muda,” Humanitas, 13.2 (2016), 122-34, h. 131.
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Perbedaan penelitian ini terletak pada pendekatan dan jenis
penelitiannya. Peneliti melakukan pendekatan penelitian kualitatif dan jenis

penelitian adalah penelitian lapangan (field research).

5. “The Effects of Spirituality on Social Entrepreneurship From Islamic
Perspective” oleh Suhaimi Mhd Sarif, Yusof Ismail, dan Lugmanul Hakim
Paiman pada tahun 2013. Spiritualitas dalam wirausaha sosial telah
membentuk kesadaran yang cukup besar di kalangan ilmuwan Muslim
belakangan ini. Meskipun banyak karya ilmiah mengenai spiritualitas,
bagaimanapun, sebagian besar dilakukan dari perspektif barat. Literatur
kewiraswastaan sosial sebelumnya telah didasarkan pada variabel perilaku,
niat, dan konteks dan mengabaikan atau menundukkan konsep spiritual.
Berdasarkan masukan dari 20 pengusaha sosial perempuan di Klang Valley,
ada enam alasan bagi mereka untuk terjun ke kewirausahaan sosial yang
sesuai dengan tujuan (magasid) agama dalam resonansi sosial. Hasil dari
metode penelitian kualitatif tidak digeneralisasikan, namun bisa memberi
beberapa wawasan kepada cendekiawan, pembuat kebijakan dan anggota
parlemen untuk lebih fokus pada kewirausahaan sosial. studi masa depan
menggunakan metode triangulasi dan melibatkan semua pemangku
kepentingan untuk menghasilkan hasil dan kontribusi yang lebih ketat dan

komprehensif terhadap teori dan praktik.'

10 Lugmanul Hakim Paiman dan Suhaimi Mhd Sarif, Yusof Ismail, “The Effects Of
Spirituality On Social Entrepreneurship From Islamic Perspective,” Paper Proceeding of the 5th
Islamic Economics System Conference (iECONS), 2013, 488-508.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah berfokus pada pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman dalam

mengelola UMKM di Kota Parepare.

6. “Spiritual Entrepreneur” olen Abdul Wadud Nafis pada tahun 2011.
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka. Hasil dari penelitian ini adalah
pengusaha yang menggabungkan profesionalisme dan spiritualitas akan
menghasilkan keuntungan duniawi dan akhirat. Definisi kecerdasan
spiritualitas adalah orang yang memiliki lebih banyak ikatan dengan aspek
spiritual dan psikologis daripada aspek fisik atau material. Sementara
pengusaha adalah orang yang berbakat dalam membuat produk baru,
menentukan cara produksi baru, menyusun operasi kehadiran produk baru,
pemasaran dan pengelolaan modal. Dalam mencapai kesuksesan bisnis,
diperlukan faktor fisik dan spiritual. Faktor spiritual meliputi keterampilan,
kesalehan, kejujuran, kepercayaan, niat baik dan orang lain.**

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti adalah tempatnya, objeknya
serta analisisnya. Peneliti melakukan penelitian di Kota Parepare dengan
objeknya adalah pelaku UMKM yang mempunyai spiritual yang lebih

daripada orang biasa yakni pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman.

' Abdul Wadud Nafis, “Spritual Entrepreneur,” Justica Islamica, Jurnal Kajian Hukum dan
Sosial, 1, 2011, h. 89.
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B. Tinjauan Teori

1. Teori Spiritual Entrepreneurship

a. Teori Spiritual

Menurut kamus Webster kata spirit berasal dari kata benda bahasa
latin “Spiritus” yang berarti nafas (breath) dan kata kerja “Spirare” yang
berarti bernafas. Melihat asal katanya, untuk hidup adalah untuk bernafas, dan
memiliki nafas artinya memiliki spirit. Menjadi spiritual berarti mempunyai
ikatan yang lebih kepada hal yang bersifat kerohanian atau kejiwaan
dibandingkan hal yang bersifat fisik atau material. Spiritual merupakan
kebangkitan atau pencerahan diri dalam mencapai makna hidup dan tujuan
hidup. Spiritual merupakan bagian esensial dari keseluruhan kesehatan dan
kesejahteraan seseorang.'?

Spiritualitas berasal dari kata benda bahasa bahasa Latin “Spiritus”
yang berarti nafas (breath) dan kata kerja “Spirare” yang berarti bernafas.
Dari akar katanya tersebut spiritualitas juga dapat dimaknai sebagai hidup atau
yang menghidupkan, karena hanya yang hiduplah yang bernafas. Lebih jauh
lagi spiritualitas juga diartikan sebagai semangat, sukma, ruh, bersifat
kejiwaan (batin) dan berhubungan dengan yang non-material atau yang
transenden.*®

Spiritual berasal dari bahasa Inggris dan maknanya mirip untuk tidak

mengatakan sama dengan tasawuf. Di samping kedua kata tersebut terdapat

288.

12 Aliah B., Psikologi Perkembangan Islami (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h.

¥ Robertus Suraji dan Istianingsih Sastrodiharjo, Kekuatan Spiritualitas dalam

Entrepreneurship (Bekasi: CV. Pena Persada, 2020), h. 41.
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satu kata lagi yang maknanya berdekatan dengan tasawuf yaitu gnostisism.
Berbeda dengan agnostik yang artinya tidak tahu dan ragu akan Tuhan. Kata
gnostisism bermakna orang yang tahu tentang Tuhan. Di dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, kata ini bermakna semangat, jiwa, sukma atau ruh. Kata
spiritual di dalam bahasa Indonesia berarti berhubungan dengan atau bersifat
kejiwaan (ruhani-batin).

Walaupun tasawuf memiliki kedekatan makna bahkan persamaan
dengan spiritual, namun keduanya tidak sama. Seperti apa yang disebut oleh
Najib Burhani, banyak kelompok humanis dan atheis yang memiliki
kematangan spiritual dan mengajarkan pengalamannya kepada orang lain.
Inilah yang disebut dengan lahirnya fenomena new age. Suatu zaman baru
atau “konspirasi baru dalam melihat dunia” —istilah Marilyn Forguson-yang
ditandai dengan pesatnya mistik spiritualitas dengan menawarakan pencapaian
atau perhubungan diri manusia kepada sumber diri (the source).*

Spiritualitas bisnis dalam makna tasawuf (untuk) bisnis, adalah
sebuah dorongan yang bersumber dari dalam diri manusia yang termanifestasi
dalam praktik bisnisnya. Pelakunya tidak saja berbuat sesuai dengan standar
etika umum, namun lebih dari itu, laku bisnisnya sesungguhnya merupakan
upaya menterjemahkan sifat dan asma Allah Swt. la tidak saja berbisnis untuk
mencari keuntungan material semata, tetapi sudah bergerak untuk mencari

kepuasan batin dan kedamaian jiwa.

¥ Azhari Akmal Tarigan, Dari Etika ke Spiritualitas Bisnis (Medan: IAIN Press, 2014), h. 4.
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b. Teori Entrepreneurship

Entrepreneur dalam segi karakteristik perilaku adalah mereka yang
mendirikan, mengelola, mengembangkan, dan melembagakan perusahaan
miliknya sendiri. Entrepreneur adalah mereka yang bisa menciptakan Kkerja
bagi orang lain dengan berswadaya.

Definisi ini mengandung asumsi bahwa setiap orang yang
mempunyai kemampuan normal, bisa menjadi wirausahawan asalkan
mempunyai i’tikad dan kesempatan untuk belajar dan berusaha.

Istilah entrepreneurship muncul sejak tahun 1700-an. Semula
entrepreneurship diartikan sebagai melakukan bisnis sendiri, tetapi kemudian
para ahli ekonomi melihat bahwa arti entrepreneurship lebih luas dari sekedar
itu.

Para ahli memberikan penekanan yang berbeda-beda; Ada yang
menekankan bahwa entrepreneur adalah orang yang mengambil resiko untuk
melakukan bisnis baru dengan tujuan mencari untung, Ada yang menekankan
bahwa entrepreneurship adalah innovator yang memasarkan inovasinya. Ada
yang menekankan bahwa entrepreneur adalah pencipta barang atau jasa baru
yang belum ada di pasaran atau belum tersedia.

Entrepreneur (Inggris) diterjemahkan dalam bahasa Indonesia
‘wirausaha’. Wirausaha dalam bahasa Sanskerta terdiri dari kata ‘wira’ dan
‘usaha’. Wira artinya manusia unggul, teladan, berbudi pekerti luhur, berjiwa
besar, berani, pahlawan/pendekar kemajuan, dan memiliki keagungan watak.

Sedangkan usaha adalah melakukan kegiatan usaha.*

!> E. Handayani Tyas, Menggapai Mimpi Melalui Entrepreneurship, ed. oleh Sunarto (Jakarta:
UKI Press, 2019), h. 5.
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Entrepreneurship adalah sebuah proses yang dinamis di mana orang
menciptakan kekayaan incremental. Kekayaan tersebut diciptakan oleh
entrepreneur dengan mengimplementasikan perubahan-perubahan di pasar
melalui kombinasi-kombinasi baru. Kombinasi yang dimaksud adalah
menemukan bahan baku baru, membuka pasar baru, atau mengelola sebuah
industry dengan organisasi baru. Studi entrepreunership dapat didekati
dengan pelbagai disiplin ilmu, seperti: sosiologi, antropologi, manajemen,
politik, ideology, agama, dan lain-lain. Unsur yang tidak kasat mata, ruh dari
industrialisasi, adalah mental entrepreunership. Konsep entrepreunership
lahir sebagai garda depan dalam industri karena menyangkut inovasi dan
produktifitas seorang entrepreuner. Entrepreneur adalah seorang innovator
yang mengimplementasikan perubahan-perubahan di dalam pasar melalui
kombinasi-kombinasi baru. Kombinasi baru tersebut dapat dalam bentuk
produk baru, metode produksi baru, pasar baru (new market), komponen baru,
atau organisasi baru. Dengan demikian, entrepreunership sebenarnya lahir
dari rahim kapitalisme yang dikombinasikan dengan peluang potensial dan
kreatifitas. Karena itu, memang rasanya menjadi tidak terbayangkan adanya
penggabungan kata “spiritualitas” dengan kata “entrepreunership”. Dua kata
ini sangat berseberangan dan Kklise, karena spiritualitas selalu bersentuhan
dengan makna transendensi. Mungkinkah menggabungkan yang profane
dengan yang sakral. Industri identik dengan rasionalitas yang memiliki
parameter yang terukur, sementara spiritualitas kerapkali dinilai sebagai hal

yang irasional dan kebenarannya sangat relatif.
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Islam menganjurkan untuk berusaha dan giat bekerja sebagai bentuk

realisasi dari kekhalifahan manusia tercermin dalam Q.S. Ar-Ra’d/13: 11.

z
ﬁT ’T o - - - a/(‘w/‘) -

;M}M@Ml}-u.a) L}Uu&g_a-_w;‘d

i

J“J.)Jﬁw‘;}w)}/ﬂ_"\”

°}»4/}‘ﬁ/ s Aw- R

b‘b‘jwt \)/wy)).a_:l.aﬁ
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Terjemahnya:

Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara
bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum
hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang
dapat men?elaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka
selain Dia.

Maksudnya “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah suatu kaum
kecuali kaum itu mau merubah dirinya sendiri”.'” Menurut al-Baghdadi
sebagaimana dikutip Yusanto dan Kusuma bahwa ayat ini bersifat ‘am
(umum), yakni siapa saja yang mencapai kemajuan dan kejayaan bila mereka
sudah merubah sebab-sebab kemundurannya yang diawali dengan
merumuskan konsepsi kebangkitan.

Wirausahawan bukan sekedar orang yang memiliki keterampilan

berbisnis, melainkan ia juga memiliki kepemimpinan pribadi yang tinggi,

436.

16 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Surabaya: Karya Agung, 2002), h.

Y M. Ismail Yusanto dan M. Karebet Wijayakusuma, Menggagas Bisnis Islami (Jakarta:

Gema Insani Press, 2002), h. 34.
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tercermin dari daya juang yang tinggi, kesabaran dalam menghadapi berbagai
tantangan dan memiliki toleransi terhadap ketidakmenentuan.

Fungsi seorang pengusaha adalah me-reformasi atau bahkan me-
revolusi pola produksi dengan mengeksploitasi sebuah penemuan, atau sebuah
teknologi produksi komoditas baru yang belum dicoba atau memproduksi
produk lama dengan cara baru, membuka sumber pasokan bahan baku baru,
sebuah gerai baru dengan mengorganisasi sebuah industri baru.®

Sebagaimana sabda Rasulullah saw:
G s adle A e O35 08 08 4 (e Al (e i s aale B
QRS EESSDEE S ISR S
Artinya:

Dari ‘Ashim Ibn ‘Ubaidillah dari Salim dari ayahnya, ia berkata bahwa
Rasulullah SAW. Bersabda: “Sesungguhnya Allah menyukai orang
mukmin yang berkarya. (HR. Al-Baihaqy)?°

Berdasarkan hadits di atas berwirausaha merupakan kemampuan
dalam hal menciptakan kegiatan usaha atau berkarya. Kemampuan
menciptakan kreativitas dan inovasi dalam berwirausaha. Kreativitas
merupakan kemampuan yang penting dalam menciptakan peluang-peluang
bisnis dan mengembangkannya. Sedangkan inovasi merupakan kemampuan
melakukan pembaruan-pembaruan dalam bisnis yang digelutinya, sehingga

bisnis yang dilakukan tidak ketinggalan zaman.

18 E. Handayani Tyas, Menggapai Mimpi Melalui Entrepreneurship, h. 3.
9 Al-imam Abi Bakar Ahmad Ibn Husein Al-Baihagi, Syu bul Iman juz. 2, (Beirut: Ad-darul

Kutubul IImiah, tt), h. 88.

182.

% Muhammad Faiz Al-Math, 1100 Hadits Terpilih, (Jakarta: Gema Insani Press, 1992), h.
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c. Teori Sprititual Entrepreneurship

Spiritualitas dalam bahasa Arab, kata bisa diartikan dengan
ruhaniyyah.?! Spiritualitas adalah kebutuhan tertinggi dalam diri manusia.
Gagasan dari kedua tokoh tersebut didapatkan dari teori Abraham Maslow
tentang aktualisasi diri (self-actualization) sebagai kebutuhan dan pencapaian
tertinggi seorang manusia. Maslow sendiri menjelaskan bahwa spiritualitas
adalah sebuah tahapan dalam aktualisasi diri, di mana seseorang berproses
dalam mengolah berbagai kekayaan kreavitas, intuisi, keceriaan, sukacita,
kasih, kedamaian, toleransi, rendah hati, dan juga adanya tujuan hidup yang
harus ditata dengan jelas.

Kajian tentang spiritualitas yaitu sebagaimana cara individu
memahami keberadaan dan pengalaman yang dimiliki. Mengetahuinya
dimulai dari kesadaran mengenai adanya realitas transenden yaitu merupakan
keparcayaan kepada Tuhan dalam kehidupan sebagaimana dicirikan oleh
nilai-nilai yang dipegang.

Spiritualitas adalah sebuah kesadaran manusia akan adanya relasi
manusia dengan Tuhan, mencakup inner life individu, idealisme, sikap,
pemikiran, perasaan dan harapannya kepada yang Mutlak, serta bagaimana

individu mengekspresikannya dalam kehidupan.??

! Sayyed Hossein Nasr, Ensiklopedia Tematis Spiritual Islam, terj. Rahmani Astuti
(Bandung: Mizan, 2002). h. 43

22 Abdul Jalil, Spiritual Entrepreneurship: Transformasi Sprirtualitas Kewirausahaan
(Yogyakarta: LKis, 2013), h. 24.
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Manusia harus selalu menggantungkan harapannya kepada Allah swit.
sebagai bentuk pengabdian diri terhadap Tuhannya. Dalam ajaran agama
Islam, umat muslim diajarkan untuk selalu berusaha dan berdoa.

Spritualitas seseorang mengarah kepada kesatuan antara manusia,
alam, dan Tuhan. Spiritualitas manusia akan tercapai, jika mampu memahami,
menerjemahkan dan menyatukan ketiganya dalam diri. Hal ini menjadikan
manusia adalah makhluk yang serba mencakup keragaman hakikat yang
tersebar di alam semesta, sehingga memiliki potensi menjadi manusia (insan
kamil) sempurna diantaranya.?®

Kehidupan manusia memiliki dua macam, yaitu pertama kehidupan
kebendaan (materi) yang terdiri harta, kemegahan dunia, kenikmatan dunia
lainya. Sementara kedua kerohaniyan, kehidupan spiritual yang merupakan
pusat yang memberi kehidupan seseorang sehingga menjadikannya merasuk
kedalam kemurnian sikap penghiasan diri bersumber dari ajaran Islam
menjadi bagian pokok dalam kajian yang disebut makrifat dan tasawuf .2

Manusia terlahir di dunia memiliki kewajiban beribadah kepada
Allah danmengatur tatanan kehidupan sebagai khalifah di bumi. Kalangan
ulama dan mufasir banyak yang menafsiri Al-Qur’an berkaitan dengan
ekonomi dan kewirausahaan, karena Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat
Islam yang di dalamnya mengandung seluruh aspek kehidupan secara

kompleks. Penjelasan secra eksplisit yang menerangkan mengenai

30.

2 JAbdul Jalil, Spiritual Entrepreneurship: Transformasi Spiritualitas Kewirausahaan, h.

?* Muhammad Syahrial Yusuf, Meraih Keajaiban Rezeki Dengan Wirausaha, (Jakarta:

Erlangga, 2013), h. 81.
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entrepeneur memamang tidak ditemukan, namun dengan mempelajari ayat-
ayat secara seksama dan mengikuti ulama, tentu unsur utama dari
entrepreneurship akan dapat ditemukan didalamnya.

Perintah Allah untuk maksimal bekerja dan mencari penghasilan
dengan memanfaatkan kemampuan dan juga sumberdaya yang ada di sekitar
kita dijelaskan dalam Q.S. At-Taubah/9 : 105.

B S Lo 2 age Py,
ke I T35y Osiabelly oalyd03 S AT (5005 Tolesl 55
(1+8) Bla3 38 Loy KELS sin2lly T

Terjemahnya:

Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang murah lalu
mereka menghalangi (manusia) dari jalan-Nya. Sesungguhnya sangat
buruk apa yang selalu mereka kerjakan.?

Zaman modernisasi sekarang, semua serba mudah didapatkan.
Kendati demikian, tidak dapat menjamin manusia merasakan kepuasan. Hal
tersebut dapat dilihat dari paradok-paradok sosial yang ada dalam masyarakat,
seperti contohnya banyak orang kaya yang tidak bahagia. Permasalahan
semacam ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan manusia dalam
mengatur porsi pada setiap aspek-aspek kehidupannya. Kebutuhan manusia
bukan hanya yang terlihat oleh mata secara materi saja, melainkan juga
kebutuhan immateri yaitu secara bathiniyah. Materi dan immateri adalah
perkara yang saling berkaitan dan tidak bisa dipisah. Seseorang entrepreneur
memerlukan intelligence (kecerdasan) sebagai bekal mengatasi berbagai

problematika yang timbul dalam membangun usahanya. Teori kecerdasan

% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 353.
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misalnya yaitu Intellectual Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), dan

Emotional and Spiritual Quotient (ESQ).*® Maka dari itu perlu adanya

spiritual entrepreneurship dengan ciri-ciri berikut:

1)

2)

3)

4)

Seorang wirausaha memiliki etos kerja dengan kerja kerasnya agar
menjalankan pola hidup disiplin waktu dalam beribadah, bekerja dan

berwirausaha.

Wirausaha berkerja dengan niatan tidak hanya untuk bekal mencari
kehidupan dunia semata namun kehidupan akhirat sehingga giatnya
bekerja tersebut mendapatkan kebarokahan dari rejeki yang ia

dapatkan.

Bekerja dengan menggunakan akal yang mampu membekali manusia
menjaga ketaatan dalam perilaku yang berasal dari pikiran baik dan
kejernihan hati yang didapat dari ilmu, pengetahuan maupun

pengalaman.

Menyadari bahwa sebagai khalifah menanamkan nilai untuk
diaktualisasikan dalam segenap gerak kehidupan.

Seorang muslim entrepreneur harus berlandaskan nilai-nilai spiritual

dalam berbisnis sehingga tercipta suatu bisnis yang manfaat dan barokah di

dunia maupun akhirat, adapun landasan dasar berbisnis antara lain:

% Labib Muzaki Shobir, “Tasawuf Entrepreneurship: Membangun Kewirausahaan Berbasis
Prophetic Intelligence,” AN-NISBAH 3, 2 (2017).
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1) Tauhid
Sumber utama etika Islam adalah percaya terhadap keesaanTuhan.
Hal ini perlu dijadikan landasan awal seseorang yang ingin berbisnis,

bahwa hanya Allahlah yang berkuasa atas segala sesuatu.

2) Keseimbangan dan Kesejahteraan
Maksudnya ialah antara hubungan dengan Tuhan dan hubungan
dengan sesama manusia bisa seimbang dan tidak berat sebelah. Sehingga

tercipta kesejahteraan bersama.

3) Kehendak Bebas

Kehendak bebas adalah usaha atau ikhtiyar. Seseiang akan
mendapatkan kebahagian dunia dan akhirat jika ia mau berusaha dan
berdoa. Berusaha semaksimal mungkin dengan segala kemampuan yang
dimilikinya merupakan ciri entrepreneur sejati. Allah tidak akan merubah
keadaan suatu kaum jika ia tidak mau berusaha. Maka usaha yang

dibarengi doa sungguh-sungguh adalah sebuah kunci kesuksesan.

4) Tanggungjawab
Setiap manusia bertanggungjawab atas dirinya sendiri dan apa
yang dierbuatnya, seorang yang berbuat baik akan memeroleh kebaikan

dan begitu sebaliknya.
2. Konsep Tarekat

a. Pengertian Tarekat
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Dari segi etimologi, kata tarekat yang berasal dari bahasa Arab &k
yang merupakan bentuk mashdar (kata benda) dari kata 4& kb —3 ks — 3k
yang memiliki arti <) (jalan, cara), <«slY (metode, sistem), sl
(madzhab, aliran, haluan), dan 4l (keadaan).?’

Kata tarekat dalam bahasa Indonesia, berasal dari kata Arab tharigah
yang berarti jalan. Dalam ilmu tasawuf yang dimaksud dengan tharigah adalah
jalan sufi, yaitu jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Atau jalan
petunjuk suatu ibadah sesuai dengan ajaran yang dicontohkan oleh Nabi
Muhammad saw. dan dikerjakan sahabat-sahabat Nabi, tabi’in, dan tabi’ut
tabiin.”®

Menurut Abu Bakar Aceh, Tarekat adalah jalan, petunjuk dalam
melakukan suatu ibadah sesuai dengan ajaran yang ditentukan dan
dicontohkan oleh nabi dan dikerjakan oleh sahabat dan tabi’in, turun menurun
sampai kepada guru-guru, sambung-menyambung dan berantai.”® Makanya
bila ingin belajar ilmu tarekat yang paling utama dan paling pertama yang
mesti diketahui adalah silsilah sanadnya yang jelas sampai kepada Baginda
Nabi Muhammad saw.

Maka dari itu hukum belajar agama tanpa guru tidak dianjurkan.
Syeikh Abu Yazid al Bustamiy (wafat 261 H, seorang sufi bermazhab Hanafi)

mengatakan:

?" Rahmawati, “Tarekat dan Perkembangannya,” 7.1 (2014), 84-97, h. 87.

%8 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus llmu Tasawuf (Jakarta: Amzah, 2012),
h. 238-239.

2 Aboebakar Atjeh, Pengantar llmu Tarekat (Jakarta: FA. H. M. TAWI & SON BAG
Penerbitan, 1966), h. 47.
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Qo) 488 2l 4l Sy Bl (e

Terjemahnya:

“Barangsiapa tidak memiliki guru maka gurunya adalah syaitham.”30

Memahami ilmu Agama harus dengan bimbingan seorang guru. Sebab
tanpa bimbingan seorang guru akan sulit memahami isi atau inti sari dari ilmu
Agama. Sebagaimana ilmu itu ada 2 macam yakni ilmu zhahir dan ilmu
bathin. llmu zhahir adalah ilmu yang mempelajari tentang syariat atau
hukum-hukum Islam, sedangkan ilmu bathin adalah ilmu yang mempelajari

tentang hakikat atau inti dari hukum-hukum dari Agama Islam.

b. Sejarah dan Perkembangan Tarekat

Dengan demikian istilah tarekat dalam ilmu tasawuf memiliki dua
makna, Pertama, cara pendidikan akhlak dan jiwa bagi mereka yang
menempuh hidup sufi (pandangan pada abad ke-9 dan ke-10 Masehi atau
sekitar abad ke-1 dan ke-2 Hijriah berarti. Kedua, sesudah abad ke-11 M atau
abad ke-3 H. tarekat mempunyai pengertian sebagai suatu gerakan yang
lengkap untuk memberikan latihan-latihan rohani dan jasmani pada
segolongan kaum muslimin menurut ajaran dan keyakinan tertentu.*:

Definisi pertama, istilah tarekat masih bersifat teoritis, dimana tarekat
itu menjadi pedoman untuk memperdalam syariat sampai kepada hakikatnya
melalui tingkat-tingkat pendidikan tertentu — yang disebut dengan istilah

magamat dan ahwal. Dalam pengertian yang sama bahwa tarekat merupakan

%0 |smail H Al-Buruswi, “Terjemahan Tafsir Ruhul Bayan Juz 5,” Bandung: CV Diponegoro,
1996, h. 264.

31 Asmaran As, Pengantar Studi Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h. 97.
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usaha pribadi seseorang melalui jalan yang mengantarkannya menuju Allah
Swt., sebagaimana yang dikemukakan Syekh Muhammad Nawawi al Banteni
al Jawi- tarekat adalah melakukan hal-hal yang bersifat wajib dan sunat,
meninggalkan sesuatu yang bersifat larangan, menghindarkan diri dari
melakukan sesuatu yang boleh secara berlebihan serta berusaha untuk
bersikap hati-hati melalui upaya mujahadah dan riyadhah.

Definisi yang kedua, tarekat merupakan suatu kelompok persaudaraan
yang didirikan menurut aturan dan perjanjian tertentu®, dimana kelompok-
kelompok ini berfokus pada praktik-praktik ibadah dan zikir secara kolektif
yang diikat oleh aturan-aturan tertentu, dimana aktifitasnya bersifat duniawi
dan ukhrawi. Dengan kata lain, ia dapat dipahami sebagai suatu hasil
pengalaman dari seorang sufi yang diikuti oleh para murid, menurut
aturan/cara tertentu yang bertujuan untuk lebih mendekatkan diri kepada
Allah Swt. Pengalaman sufi berupa tata cara zikir, riyadhah, doa-doa yang
telah diamalkan dan menurutnya —sang sufi- telah berhasil mendekatkan diri
sang sufi kepada Tuhan, inilah yang disusun sedemikian rupa menjadi
aturan/tata cara yang baku, yang juga harus diikuti oleh murid-murid tarekat.*®

Para sufi menjalankan ajaran tarekat secara individu, sehingga
mengakibatkan adanya perbedaan antara satu sufi dengan sufi lainnya,
sehingga pada prakteknya muncul tata cara dan atau aturan yang berlainan
pula. Lebih jauh muncullah tarekat-tarekat dengan nama dan kaifiyat yang

bermacam-macam. Sebagai gambaran, Syekh Abdul Qadir al Jailani (tokoh

%2 Asmaran As, Pengantar Studi Tasawuf, h. 97-98.
% Suryadilaga, M. Alfatih, dkk, Miftahus Sufi (Yogyakarta: Teras, 2008), h. 230.
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pendiri tarekat Qadiriyah) selalu menekankan pada pensucian diri dari nafsu
dunia. Karena itu, dia memberikan beberapa petunjuk untuk mencapai
kesucian diri yang tertinggi. Adapun beberapa ajaran tersebut adalah taubat,
zuhud, tawakal, syukur, ridha dan jujur. Bahkan di antara praktik spiritual
yang diadopsi oleh tarekat ini adalah zikir (terutama melantunkan asma’ Allah
berulang-ulang). Dalam pelaksanaanya terdapat berbagai tingkatan penekanan
dan intensitas. Ada zikir yang terdiri atas satu, dua, tiga dan empat. Praktik
zikir dapat dilakukan bersama-sama, dibaca dengan suara keras atau perlahan,
sambil duduk membentuk lingkaran setelah shalat, pada waktu subuh maupun
malam hari. Setelah melakukan dzikir, pelaku tarekat ini dianjurkan untuk
melakukan apa yang disebut dengan pas al anfas yakni mengatur napas
sedemikian rupa sehingga dalam proses menarik dan menghembuskan napas,
asma’ Allah bersikulasi dalam tubuh secara otomatis. Kemudian ini diikuti
dengan muragabah dan kontemplasi.**

Sekian banyak pengalaman pribadi para sufi tampaknya terdapat
beberapa aturan dan cara yang bisa dikategorikan dalam kesepakatan mereka,
yaitu; mendalami ilmu yang berkaitan dengan syariah, mengendalikan nafsu
untuk menghindari dosa, memperbanyak zikir dan doa tertentu, serta tidak
meringankan amaliah-amaliah yang dilakukan.*®

Pengertian di atas terdapat indikasi bahwa substansi dari sebuah
tarekat adalah 1 o U, & (pendekatan diri kepada Allah SWT), hal ini dapat

dipahami dari sekian banyak penjelasan ulama —utamanya yang terkait dengan

% Mulyati, Hj. Sri, dkk, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2004), h. 44.

% Ummu Kalsum, Ilmu Tasawuf (Makassar: Yayasan Fatiya, 2003).
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pengertian tarekat. Misalnya saja Al Habib Asy- Syaikh Al Sulthan
Muhammad Sayyid Imaan bin Abdul Hakim al- Aydrus mengatakan bahwa
tarekat adalah mengarahkan maksud (tujuan) kepada Allah Ta’ala dengan
ilmu dan amal. Dikatakan juga bahwa tarekat merupakan perbuatan
nafsaniyah yang tergantung kepada sir (rahasia) dan ruh dengan melakukan
taubat, wara’, muhasabah, muraqabah, tawakal, ridha, taslim, memperbaiki
akhlak, menyadari akan kekurangan dan cela pada dirinya, dan atau
mengerjakan ibadah hanya karena mengharapkan keridha’an Allah SWT serta
ingin mendapat Nur Makrifat. (Al Habib al Syaik al Sulthan Muhammad
Sayyid Iman bin Abdul Hakim al Aydrus, 2006: 1-2). Oleh sebagian ulama,
yang sering dijadikan landasan untuk hal ini adalah firman Allah SWT Q.S.
Al-Jin/72 :16.

(1) Eae el gy a8l e e J 35
Terjemahnya:

Dan kalau sekiranya mereka tetap berjalan lurus di atas jalan (tarekat)
itu, niscaya Kami tetap menurunkan air hujan dari langit (memberi
minum kepada mereka air yang segar).*

Ali bin Abi Thalib pernah bertanya kepada Rasulullah Saw, katanya
“Ya Rasulallah, manakah jalan (tarekat) yang paling dekat untuk sampai
kepada Tuhan?” Rasulullah SAW menjawab, “Tidak ada yang lain kecuali
zikir kepada Allah”. Dengan demikian, jelaslah bahwa dalam menempuh jalan
untuk bertemu Allah, orang harus memperbanyak zikir kepada-Nya, di

samping melakukan latihan dan perjuangan yang memerlukan keuletan,

% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 1095.
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kesungguhan dan kesabaran.®” Jadi sekali lagi, tarekat merupakan upaya
pendekatan diri kepada Allah yang teraplikasi lewat zikir yang banyak
kepada-Nya. Akan tetapi, tarekat merupakan pengalaman pribadi sehingga
aplikasi tersebut terkadang berbeda antara satu dengan yang lain. ltulah
sebabnya, dikatakan bahwa tidak ada batasan mengenai jumlah terakat itu,
karena setiap manusia mestinya harus mencari dan merintis jalannya sendiri,
sesuai dengan bakat dan kemampuan ataupun taraf kebersihan hati mereka

masing-masing.®

c. Tarekat Khalwatiyah Samman

Tarekat sammaniyah merupakan salah satu jenis tarekat mu’tabar yang
berkembang di Indonesia yang menjadi topik pembahasan dalam penelitian
ini. Tarekat ini mulai menyebar ke Indonesia pada penghujung abad ke-18.
Penamaan Sammaniyah mengacu kepada pendirinya yakni Syaikh
Muhammad Ibnu Abdul Karim al Samman, merupakan berpaduan dari
metode-metode dan bacaan-bacaan tarekat Khalwatiyah, Qadiriyah,
Nagsyabandiyah dan Syadziliyah. Tarekat Samman agaknya tarekat pertama
yang memperoleh pengikut dalam jumlah begitu besar di Nusantara.
Mengingat, tarekat ini sangat merakyat di kalangan masyarakat di daerah
Sumatera Selatan dan Kalimantan Selatan dan telah berperan; berkontribusi

dalam perlawanan terhadap penjajah Belanda di sana pada saat itu.

37 Asmaran As, Pengantar Ilmu Tasawuf, h. 100-101.

% Simuh, Tasawuf Dan Perkembangannya Dalam Islam (Malang: Raja Grafindo Persada,
1997), h. 40.
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Setelah kurang lebih satu abad dari kepopulerannya Ahmad al
Qusyasyi dan lbrahim al Kurani, muncullah Syaikh Muhammad bin Abdul
Karim al Samman (1130-1189 H/1718-1775) di Madinah yang banyak
dikunjugi orang orang Jawi. Awalnya ia menggabungkan tarekat Khalwatiyah,
Qadiriyah, Nagsyabandiyah dengan tarekat Syadziliyah dalam hal ini ia
mendapatkan masing masing ijazah dari tarekat tersebut, mengembangkan
cara berzikir baru yang ekstatik dan menyusun sebuah ratib, bacaan yang
mendukung doa-doa dan ayat-ayat al Qur’an. Perpaduan ini kemudian dikenal
dengan nama tarekat Sammaniyah.*

Syaikh Samman dengan berbekal belajar tarekat dan mendirikan
tarekat Sammaniyah kemudian ia menyusun ratib-nya sendiri, wirid-wirid,
tawassul dan berbagai suluk yang dipesankan kepada murid-muridnya dalam
jama’ah tarekat zikir Samman. Ia sebagai mursyid mempunyai legalitas dalam
menyusun amalan tersebut yang pada akhirnya tarekatnya meluas sampai ke
Sudan, Etopia, dan Asia Tenggara.*’ Ia juga sering ke Yaman dan Mesir untuk
mendirikan cabang-cabang Sammaniyah dan mengajari murid-muridnya zikir
Sammaniyah.*

Dari kesekian banyak muridnya yang paling menonjol adalah Syaikh
Shiddig bin Umar Khan al Madani, Syaikh Abdul Rahman bin Abd al Aziz al

Maghribi, Syaikh Abdul Karim (putra as Samman), Mawla Sayyid Ahmad al

% Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, Dan Tarekat: Tradisi Islam Di Indonesia
(Bandung: Mizan, 1995), h. 234-35.

% Ahmad Purwadaksi, ‘Ratib Samman Dan Hikayat Syaikh Muhammad Samman’ (Disertasi:
Fakultas Sastra Universitas Indonesia Jakarta, 1992), h. 370.

* Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah Kepulauan Nusantara Abad XVII Dan
XVIII; Akar Pembaharuan Islam Di Indonesia (Jakarta: Prenada, 2004), h. 160.
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Bahgdadi, Shur al Din al Qabuli (dari Kabul Afganistan), dan Abd Wahab
‘Afifi al Mishri. Sementara muridnya yang dari Indonesia, adalah Muhammad
Arsyad al Banjari, Abd al Rahman al Fathani, Abdu al Samad al Palimbani,
Tuan Haji Ahmad dan Muhyiddin bin Syihabuddin.*?

Murid Nusantara Syaikh Samman yang cukup populer dan
berpengaruh adalah Abdul al Samad al Palimbangi, yang memiliki pengaruh
di kalangan komunitas Jawi yang berada di tanah Arab dan juga sebagai
pengarang sejumlah kitab penting dalam bahasa Melayu.* Kemudian tokoh
Nusantara lain dari tarekat ini adalah Syaikh Arsyad al Banjari al Kalimantani.
la berguru kepada Muhammad Abdul Karim as Samman al Madani.** Ia juga
ahli bidang figih, sehingga Syaikh Arsyad digelari fugaha’ wa sufi. Dalam
pandangan Azyumardi Azra memang pada saat al Banjari berada di Haramain
ia pernah berguru kepada pendiri tarekat Sammaniyah ini yakni Syaikh Abdul
Karim Samman yang mengajar di Madinah kala itu. Dari guru tasawuf dan
tarekat inilah al Banjari mendapat ijazah khalifah, yang membuatnya berhak
mengajarkan ilmu tasawuf dan tarekat yang didapatnya tersebut. Khalifah dari
tarekat Sammaniyah yang berasal dari Nusantara hanya ada empat orang, di
antaranya Abdul Samad al Palimbani, Muhammad Arsyad al Banjari, Abd

Wahab Bugis dan Abd Rahman Mishri dari Betawi atau Banten.*

h. 58.

*2 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, Dan Tarekat: Tradisi Islam Di Indonesia,

*# Zulkarnain Yani, ‘Tarekat Sammaniyah Di Palembang’, Tamaddun: Jurnal Kebudayaan

Dan Sastra Islam, 1.14 (2014), 19-38, h. 23-24.

* Tuan Haji Besar Abu Maulana Syaikh Muhammad Arsyad al Banjari Daudi, (Martapura:

Sekretaris Madrasah Sulum al Ulum, 1980), h. 25-26.

* Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah Kepulauan Nusantara Abad XVII Dan

XVIII; Akar Pembaharuan Islam Di Indonesia, h. 252-253.
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Penyebar tarekat Sammaniyah selanjutnya di Kalimantan adalah
Muhammad Nafis al Banjari yang dilahirkan di Martapura pada 1735 M. la
hidup dalam kurun waktu yang lebih belakangan disbanding dengan Arsyad al
Banjari. Setelah ia dewasa ia pergi ke Makkah untuk menuntut ilmu.*®
Kemudian, tarekat ini masuk ke wilayah Sulawesi Selatan melalui Abdullah
Munir pada abad 19 M yang lebih populer disebut tarekat Khalwatiyah
Sammaniyah. la seorang bangsawan Bugis dari Bone.*’

Tarekat Sammaniyah memiliki hubungan dekat dengan tarekat
Khalwatiyah, baik dari segi ajaran, praktik zikir, silsilah dan coraknya.”® Di
mana ulama’ Nusantara yang mengembangkan tarekat ini adalah Abu Samad
al Palimbani, Muhammad Arsyad al Banjari dan Muhammad Nafis al Banjari
serta Abdullah al Munir Bone Sulawesi Selatan.

Ajaran yang dilakukan oleh Tarekat Khalwatiyah Samman adalah
Dzikir Besar (Maddate’). Secara etimologi Dzikir berasal dari kata dzakara
artinya mengingat, memperhatikan, mengenang, mengambil pelajaran,
mengenal atau mengerti dan mengingat.*®

Menurut Chodjim dzikir berasal dari kata dzakara yang berarti
mengingat, mengisi atau menuangi, artinya, bagi orang yang berdzikir berarti

mencoba mengisi dan menuangi pikiran dan hatinya dengan kata-kata suci.

* Miftahul Arifin, Sufi Nusantara; Biografi, Karya Intelektual Dan Pemikiran Tasawuf

(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2014), h. 149.

*" Abu Maulana Syaikh Muhammad Arsyad al Banjari Daudi, h. 30.
* Muhyiddin bin Syihabuddin al Falimbani, Hikayat Syaikh Muhammad Samman (Jakarta:

Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, 1980), h. 20.

22,

* Amirul Mukminin, Penghulu Ulama di Negeri Hijrah (Jakarta: Pustaka Ulama, 2015), h.
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Dalam kamus tasawuf yang ditulis oleh Solihin dan RosihinAnwar
menjelaskan dzikir merupakan kata yang digunakan untuk menunjuk setiap
bentuk pemusatan pikiran kepada Tuhan, dzikirpun merupakan prinsip awal
untuk seseorang yang berjalan menuju Tuhan. Secara terminologi dzikir
adalah usaha manusia untuk mendekatkan diri pada Allah dengan cara
mengingat Allah dengan cara mengingat keagungan-Nya. Adapun realisasi
untuk mengingat Allah dengan cara memuji-Nya, membaca fiman-Nya,
menuntut ilmu-Nya dan memohon kepada-Nya.

Menurut Nawawi Dzikir adalah segala sesuatu atau tindakan dalam
rangka mengingat Allah SWT, mengagungkan asma-Nya dengan lafallafal
tertentu, baik yang dilafalkan dengan lisan atau hanya diucapkan dalam hati
saja yang dapat dilakukan di mana saja tidak terbatas pada ruang dan waktu.
Said Ibnu Djubair dan para ulama lainnya menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan dzikir itu adalah semua ketaatan yang diniatkan karena Allah SWT,
hal ini berarti tidak terbatas masalah tasbih, tahlil, tahmid dan takbir, tapi
semua aktifitas manusia yang diniatkan kepada Allah Swt.*

Dzikir yang sesungguhnya adalah melupakan semuanya, kecuali yang
Esa. Nawawi seorang tokoh sufi, menyatakan bahwa semua apa saja yang
mendekatkan diri kepada Allah dan semua ingatan yang menjadikan diri dekat
dengan Tuhan adalah dzikir. Dari pengertian tadi agaknya dzikir baru
merupakan bentuk komunikasi sepihak antara mahluk dan Khalik saja, tetapi

lebih dari itu dzikir Allah bersifat aktif dan kreatif, karena komunikasi

%0 Syeh Nawawi Al-Bantani, Wasiat Dzikir dan Doa Rasulullah SAW (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2000), h. 6.
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tersebut bukan hanya sepihak melainkan bersifat timbal balik. Seperti yang
dikatakan oleh al- Ghazali: dzikrullah berarti ingatnya seseorang bahwa
Allah mengamati seluruh tindakan dan pikirannya. Jadi dzikir Allah bukan
sekedar mengingat suatu peristiwa, namun mengingat Allah dengan sepenuh
keyakinan akan kebesaran Tuhan dengan segala sifat-Nya serta menyadari
bahwa dirinya berada dalam pengawasan Allah, seraya menyebut nama Allah

dalam hati dan lisan.*
. Teori Manajemen Keuangan Syariah

a. Pengertian Manajemen Keuangan Syariah

Menurut Muhammad, manajemen keuangan syariah adalah pengaturan
terhadap kegiatan perusahaan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Kegiatan
dalam manajemen keuangan mencakup kegiatan perencanaan keuangan,
analisis keuangan, dan pengendalian keuangan. Orang yang melaksanakan
kegiatan manajemen keuangan disebut dengan manajer keuangan. Secara
garis besar fungsi-fungsi perusahaan bisa dikelompokkan kedalam empat
fungsi, yaitu: fungsi pemasaran, fungsi keuangan, fungsi produksi, dan fungsi
personalia. Keempat fungsi tersebut merupakan fungsi pokok suatu
perusahaan. Adapun fungsi-fungsi manajemen yang biasa digunakan didalam
perusahaan yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, staffing,
pelaksanaan, dan pengendalian.>®

Manajemen keuangan syari’ah, memiliki dua pengertian, yaitu pertama

sebagai ilmu dan rangkaian aktivitas perencanaan, pengorganisasian,

5 Afif Anshori, Dzikir dan Kedamaian Jiwa (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2003), h. 19-20.
52 Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), h. 2.
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pengarahan, dan pengontrolan terhadap sumber daya yang dimiliki oleh pihak
bisnis. Kedua manajemen keuangan syari’ah adalah suatu aktivitas yang
termasuk dalam perencanaan, analisis dan pengendalian terhadap kegiatan
keuangan yang berhubungan dengan cara memperoleh dana, menggunakan
dana, dan mengelola aset sesuai dengan tujuan dan sasaran, untuk mencapai
tujuan dengan memerhatikan kesesuaiannya pada prinsip syari’ah.

Manajemen keuangan syari’ah dapat disimpulakan yaitu suatu cara
atau proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengontrolan
dana untuk mencapai tujuan sesuai dengan hukum islam atau prinsip syari’ah.
Berdasarkan prinsip perencanaan, pengorganisasian, penerapan, dan

pengawasan yang berhubungan dengan keuangan secara syari’ah adalah:

1) Setiap upaya-upaya dalam memperoleh harta harus memperhatikan

syari’ah seperti perniagaan/jual beli, pertanian, industri, atau jasa-jasa;
2) Objek yang diusahakan bukan sesuatu yang diharamkan;

3) Harta yang diperoleh digunakan untuk hal-hal yang tidak dilarang atau
mubah, seperti membeli barang konsumtif, rekreasi, dan sebagainya.
Digunakan untuk hal-hal yang dianjurkan atau sunnah, seperti infak,

wakaf, sedekah. Digunakan untuk hal-hal yang diwajibkan seperti zakat;

4) Dalam menginvestasikan uang, terdapat prinsip “uang sebagai alat
tukar, bukan sebagai komoditas yang diperdagangkan”, dapat dilakukan
secara langsung atau melalui lembaga intermediasi seperti bank syari’ah
dan pasar modal syari’ah. Keuangan Islam adalah sistem keuangan yang

beroperasi sesuai dengan hukum Islam (yang disebut syari’ah). Inti dari
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manajemen keuangan syari’ah adalah sebuah kegiatan manajerial
keuangan untuk mencapai tujuan dengan memerhatikan kesesuaiannya

pada prinsip-prinsip syari’ah.>®

b. Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan Syariah
Prinsip-prinsip manajemen keuangan syari’ah yang diajarkan Al-

Quran adalah sebagai berikut:**

1) Setiap perdagangan harus didasari sikap saling rida atau atas dasar suka
sama suka di antara dua pihak sehingga para pihak tidak merasa

dirugikan atau dizalimi.

2) Penegakan prinsip keadilan (justice), baik dalam takaran, timbangan,

ukuran mata uang (kurs), maupun pembagian keuntungan.
3) Kasih sayang, tolong-menolong, dan persaudaraan universal.

4) Dalam kegiatan perdagangan tidak melakukan investasi pada usaha
yang diharamkan seperti usaha yang merusak mental dan moral,
misalnya narkoba dan pornografi. Demikian pula, komoditas

perdagangan haruslah produk yang halal dan baik.

5) Prinsip larangan riba, serta perdagangan harus terhindar dari praktik

gharar, tadlis, dan maysir.

6) Perdagangan tidak boleh melalaikan diri dari beribadah (shalat dan

zakat) dan mengingat Allah.

53 Abdul Azis, Manajemen Investasi Syariah (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 21.
5 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah (Tangerang: Azkia, 2009), h. 21.



36

c. Fungsi Manajemen Keuangan Syariah

Menurut Mahdi bin Ibrahim, yang menyatakan bahwa fungsi
manajemen atau tugas kepemimpinan dalam pelaksanaannya meliputi
berbagai hal, yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan. Untuk mempermudah pembahasan mengenai fungsi manajemen

keuangan islam, maka dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Perencanaan (Planning), adalah sebuah proses pertama ketika hendak
melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka
kerja agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal.
Bahkan Allah swt memberikan petunjuk kepada setiap orang yang
beriman untuk bisa menggambarkan sebuah rencana apa yang akan
dikerjakan dikemudian hari.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
manajeman keuangan Islam perencanaan merupakan kunci utama untuk
menentukan aktivitas berikutnya. Tanpa perencanaan yang baik maka
aktivitas lainnya tidak akan berjalan dengan baik pula bahkan mungkin
mengalami kegagalan. Oleh karena itu buatlah perencanaan sebaik
mungkin agar mendapatkan kesuksesan yang memuaskan.

Mengenai pentingnya suatu perencanaan, ada beberapa konsep yang
tertuang dalam Al Qur’an. Di antara ayat Al Qur’an yang terkait dengan

fungsi perencanaan adalah Q.S. Al-Hasyr/59: 18.
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.>

Perencanaan yang baik akan dicapai dengan mempertimbangkan
kondisi di waktu yang akan datang dalam mana perencanaan dan kegiatan
yang akan diputuskan akan dilaksanakan, serta periode sekarang pada saat
rencana di buat. Perencanaan merupakan aspek penting dari pada

manajemen.

2) Pengorganisasian (Organizing), setelah perencanaan yang sesuai dengan
ketentuan, maka langkah  selanjutnya adalah  melakukan
pengorganisasian. Berdasarkan ajaran agama islam yang akan terus
mendorong para pengikutnya untuk bisa melakukan segala sesuatu
dengan sangat baik, sebab bisa jadi suatu kebenaran yang tidak
terorganisir dengan rapi akan dengan mudah diabaikan oleh kecurangan
yang tersusun dengan sangat rapi. Pengorganisasian merupakan kegiatan
manajemen yang dilaksanakan agar dapat mengatur seluruh sumber-
sumber yang dibutuhkan manusia, sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan dengan baik. Organisasi menurut ajaran agama islam bukan
sebagai tempat biasa, tetapi lebih mengajarkan pada bagaimana sebuah
pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik.

Proses organizing yang menekankan pentingnya tercipta kesatuan

dalam segala tindakan sehingga tercapai tujuan, sebenarnya telah

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 1037.
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dicontohkan di dalam Al Qur’an. Firman Allah dalam Q.S. Ali’Imran/3:
103:
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Terjemahnya:

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan,
Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada
di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar
kamu mendapat petunjuk.’

Ayat di atas menjelaskan bahwa agar dapat mencapai tujuan dari
sebuah usaha harus dengan bekerja sama. Berdasarkan penjelasan diatas
maka dapat dipahami bahwa pengorganisasian adalah tahap kedua setelah
perencanaan. Pengorganisasian terjadi karena pekerjaan yang perlu
dijalankan itu terlalu berat untuk di tangani oleh satu orang. Maka
diperlukan tenaga kerja bantuan dan terbentuklah suatu kelompok kerja
yang efektif dan efisien. Dengan banyak pemikiran, tangan, dan
keterampilan yang dikelompokkan menjadi satu yang harus diarahkan

bukan saja untuk menyelesaikan tugas-tugas yang bersangkutan, tetapi juga

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 104.
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untuk menciptakan manfaat bagi masing-masing anggota kelompok

tersebut dan mendapat keterampilan dan ilmu pengetahuan yang baru.

3) Menggerakkan (Actuating), untuk bisa melaksanakan perencanaan yang
telah diorganisir tersebut juga perlu diberikan pergerakan, maksudnya,
adalah suatu tindakan yang mengupayakan agar semua anggota
kelompoknya berusaha dalam mencapai target sesuai dengan tujuan
organisasi. Dengan demikian, menggerakkan adalah cara agar bisa
menggerakkan orang untuk bekerja dengan keinginannya sendiri dan
penuh kesadaran untuk bersama-sama mencapai tujuan organisasi secara
efektif dan efisien. Untuk itu dibutuhkan seorang pemimpin yang baik
agar dapat menggerakkannya.

Al-Qur’an dalam hal ini sebenarnya telah memberikan pedoman
dasar terhadap proses pembimbingan, pengarahan ataupun memberikan

peringatan dalam bentuk actuating ini. Allah berfiman Q.S. Al-Kahfi/18: 2.

zZ -
-

PR P - 870 ¢ 3 3249 . 2 Nz 2T "
e < o ¥ oA M
z =z
T LT AR
&) Dl e ol el ]l

Terjemahnya:

Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang
sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada
orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa
mereka akan mendapat pembalasan yang baik.

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas maka dapat disimpulkan

bahwa fungsi untuk menggerakkan dalam manajemen adalah suatu proses

%" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 517.
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yang didasari pada prinsip-prinsip syari’ah kepada rekan kerja, agar orang
tersebut mau melaksanakan tugasnya dengan sungguh-sungguh dan

bersemangat serta ikhlas dalam menjalankan tugasnya.

4) Pengawasan (Controlling), Jika ketiga fungsi manajemen tersebut sudah
berjalan sesuai dengan fungsinya masing-masing, untuk mencapai
sebuah keberhasilan maka harus dilakukan pengawasan, yaitu dengan
keseluruhan upaya dalam pengamatan pelaksanaan kegiatan operasional
agar dapat menjamin bahwa kegiatan tersebut akan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam pandangan islam,
pengawasan dilakukan untuk mengarahkan hal-hal yang tidak sesuai,
dan mengoreksi yang salah serta membenarkan yang hak.>®

Mengenai fungsi pengawasan, Allah SWT berfirman di dalam al

Quran sebagai berikut: Q.S. Asy Syura/42: 6.

Terjemahnya:

dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah,
Allah mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (ya Muhammad)
bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka.*

Fungsi manajemen keuangan syariah juga berkaitan dengan

keputusan keuangan yang meliputi tiga fungsi utama, yaitu: keputusan

%8 Mahdi bin Ibrahim, Amanah Dalam Manajemen (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1997), h. 61.
% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 894.
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investasi, keputusan pendanaan, dan keputusan bagi hasil atau deviden.
Masing-masing keputusan saling berhubungan dalam pencapaian tujuan
perusahaan. Dengan tercapainya tujuan perusahaan tersebut akan
memberikan dampak yang optimal bagi nilai perusahaan. Nilai perusahaan
akan terlihat pada tingginya harga saham perusahaan sehingga
kemakmuran para pemegang saham akan semakin bertambah. Dalam
bentuk penjelasan syariah jika para pemegang saham mencapai
kemakmurannya, maka semakin besar zakat yang akan dikeluarkan atau
dibayarkan oleh para pemegang saham tersebut.®

Munculnya manajemen keuangan islam sangat berkaitan dengan
kondisi objektif yang sudah mencakup umat islam secara khusus dan
masyarakat dunia secara umum. Diantara kondisi tersebut ialah norma
agama, sejak pertama kali datang agama islam, yang telah memberikan
ajaran pada kaidah yang berlaku bagi pemeluknya agar melakukan
pencatatan atas segala transaksi yang sudah dilakukan dengan benar dan

adil. Allah swt berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 282.
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Terjemahnya :

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah swt mengajarkannya, maka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah swt Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikit pun
dari pada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah
akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan
jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang
lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh)
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu
ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya.Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah swt dan
lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu’amalahmu itu), kecuali
jika mu“amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
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kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya.
Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis
dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang
demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada
dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah swt; Allah swt mengajarmu;
dan Allah swt Maha Mengetahui segala sesuatu.®

Berdasarkan penjelasan ayat diatas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen keuangan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap cara
berbisnis dan berperilaku umat islam dalam dunia nyata. Karena ayat
tersebut bukan sekedar norma, tetapi praktik yang bisa berkembang dalam
membentuk perilaku kehidupan manusia. Umat islam tidak bisa berhenti
memahami ayat-ayat Al-Qur’an pada tataran normatif, tetapi juga pada
praktik dalam kehidupan sehari-hari. Dalam dunia nyata, tradisi islam
dengan ayat yang telah disebutkan diatas mampu menciptakan manajemen

keuangan pada tingkat individu maupun kelompok.

C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini berjudul “Spiritual Entrepereneurship Pengikut Tarekat
Khalwatiyah Samman dalam Mengelola UMKM di Kota Parepare (Analisis
Manajemen Keuangan Syariah)”, dan untuk lebih memahami penelitian maka
peneliti akan memberikan defenisi dari masing-masing kata yang terdapat dalam

judul penelitian tersebut, yakni:

1. Spiritual Entrepreneurship
Spiritualitas dalam bahasa Arab bisa diartikan dengan ruhaniyyah.®?

Spiritualitas adalah kebutuhan tertinggi dalam diri manusia. Gagasan dari kedua

%'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77.

62 Sayyed Hossein Nasr, Ensilopedia Tematis Spiritual Islam, h. 43.
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tokoh tersebut didapatkan dari teori Abraham Maslow tentang aktualisasi diri
(self-actualization) sebagai kebutuhan dan pencapaian tertinggi seorang manusia.
Maslow sendiri menjelaskan bahwa spiritualitas adalah sebuah tahapan dalam
aktualisasi diri, di mana seseorang berproses dalam mengolah berbagai kekayaan
kreavitas, intuisi, keceriaan, sukacita, kasih, kedamaian, toleransi, rendah hati,
dan juga adanya tujuan hidup yang harus ditata dengan jelas. Maka dari itu perlu

adanya spiritual entrepreneurship dengan ciri-ciri berikut:

a. Seorang wirausaha memiliki etos kerja dengan kerja kerasnya agar
menjalankan pola hidup disiplin waktu dalam beribadah, bekerja dan

berwirausaha.

b. Wirausaha berkerja dengan niatan tidak hanya untuk bekal mencari
kehidupan dunia semata namun kehidupan akhirat sehingga giatnya

bekerja tersebut mendapatkan kebarokahan dari rejeki yang ia dapatkan.

c. Bekerja dengan menggunakan akal yang mampu membekali manusia
menjaga ketaatan dalam perilaku yang berasal dari pikiran baik dan

kejernihan hati yang didapat dari ilmu, pengetahuan maupun pengalaman.

d. Menyadari bahwa sebagai khalifah menanamkan nilai untuk

diaktualisasikan dalam segenap gerak kehidupan.

2. Tarekat
IImu tasawuf yang dimaksud dengan tharigah adalah jalan sufi, yaitu

jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Atau jalan petunjuk suatu ibadah
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sesuai dengan ajaran yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. dan
dikerjakan sahabat-sahabat Nabi, tabi’in, dan tabi’ut tabiin.®
Tarekat adalah ajaran yang di ajarkan oleh Ulama’ atau tabi’in yang

bersumber dari sahabat-sahabat Nabi hingga kepada Nabi Muhammad saw.

3. Manajemen Keuangan Syariah

Manajemen Keuangan Syariah merupakan Kkegiatan perencanaan,
pengorganisasian, staffing, pelaksanaan, dan pengendalian fungsi-fungsi
keuangan yang dituntun oleh prinsip-prinsip syariah.®® Dengan kata lain
manajemen keuangan syariah merupakan suatu Cara atau proses perencanaan,
pengorganisasian, pengoordinasian, dan pengontrolan Dana untuk mencapai
tujuan sesuai dengan hukum Islam (prinsip syariah). Berdasarkan prinsip tersebut
dalam perencanaan, pengorganisasian, penerapan dan pengawasan Yyang

berhubungan dengan keuangan secara syariah.

83 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus IImu Tasawuf, h. 238-239.

% Muhamad, Manajemen Keuangan Syariah Analisis Figh & Keuangan Cet. Il (Yogyakarta:
UPP STIM YKPN, 2018), h. 16.



D. Kerangka Pikir

’ Spiritual Entrepreneurship
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Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan Syariah
dalam mengelola UMKM di Kota Parepare

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir




BAB Il1
METODE PENELITIAN

Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan apa yang kita harapkan dan kita
inginkan bersama. Oleh karena itu, dalam penulisan ini peneliti berusaha untuk
memaksimalkan dalam membahas secara rinci dan sistematis dengan harapan bahwa
penelitian ini dapat memberikan suatu penambahan wawasan dan dapat memenuhi

syarat suatu penulisan karya ilmiah.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang peneliti pilih adalah pendekatan penelitian
kualitatif. Dan jenis penelitian yang peneliti akan lakukan adalah penelitian lapangan

(field research).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah di Kota Parepare.

2. Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian ini akan dilakukan dalam waktu kurang lebih dua bulan

lamanya terhitung setelah proposal penelitian ini telah diseminarkan.

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian yang akan peneliti kaji adalah terfokus pada bidang spiritual
entrepreneurship dalam mengembangkan usaha para jamaah Tarekat Khalwatiyyah

Samman sesuai dengan analisis manajemen keuangan syariah.

47
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D. Jenis dan Sumber Data

1. Sumber primer

Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari informasi atau objek
yang diteliti atau ada hubungannya dengan objek yang diteliti. Data tersebut
dapat diperoleh langsung dari personalyang diteliti dan dapat pula berasal dari
lapangan.®® Dalam hal ini data primer diperoleh langsung dari Jemaah

Khalwatiyyah Samman.

2. Sumber sekunder

Data sekunder, merupakan data primer yang sudah diolah lebih lanjut
menjadi bentuk-bentuk seperti tabel, grafik, diagram, gambar dan sebagainya
sehingga lebih informatif.®®Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari
pengumpulan data melalui dokumentasi atau buku-buku ilmiah, dokumen-

dokumen resmi yang berkaitan dengan penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalampenelitian ini,

penelitiakan menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti.*’Metode observasi mengamati gejala-gejala praktek,

peneliti gunakan untuk membuktikan data yang diperoleh selama penelitian.

% Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 57.
® Tika, h. 58.

67 Usman Husaini dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), h. 58.
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Dengan menerapkan metode observasi partisipan, dimana peneliti berlaku
sebagai pengamat dan mengambil bagian dalam aktifitas yang dilaksanakan oleh
para pelaku usaha mandiri. Peneliti menggunakan metode ini sebagai metode
pelengkap yaitu untuk membuktikan kebenaran data yang diperoleh dari hasil
wawancara yang telahdilakukan. Dalam hal ini peneliti melakukan observasi di
pasar dan rumah oleh para pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman di Kota

Parepare.

2. Interview atau Wawancara

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan tanya jawab langsung
kepada objek yang diteliti atau kepada perantara yang mengetahui persoalan dari
objek yang diteliti.®® Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
wawancara bebas terpimpin yaitu tanya jawab terarah untuk mengumpulkan data
yang relevan saja. Dan yang akan diwawancari adalah para pengikut Tarekat
Khalwatiyah Samman yang memiliki usaha atau bisnis di Kota Parepare dengan

berkisar 10 orang.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa
catatan, transkip dan buku-buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. Peneliti
menggunakan teknik ini untuk mendapatkan data-data yang bersumber pada
dokumentasi tertulis (dokumen) yang sesuai dengan keperluan penelitian

sekaligus pelengkap untuk mencari data-data yang lebih objektif dan konkret.

% |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 19.
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F. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh
peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga
keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan. Uji keabsahan data

dalam penelitian kualitatif meliputi :

1. Uji Creadibility

Uji creadibility atau kepercayaan data terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, trangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis

kasus negative dan membercheck.

2. Uji Transferability

Uji transferability merupakan uji keabsahan eksternal dalam penelitian
kualitatif, uji transferability dilakukan untuk mengukur derajat kepercayaan dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, sehingga dapat diterapkan oleh

subjek penelitian tempat data tersebut diperoleh.

G. Teknik Analisis Data

Analisis adalah proses mengatur urusan data, mengorganisasikannya kedalam
satu pola,kategori dan satuan uraian dasar. Patton membedakannya dengan
penafsiran, yaitu memberi arti yang signifkan terhadap analisis menjelaskan uraian
dan mencari hubungan diantara dimensi-dimensi uraian.®

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif

kualitatif. Merupakan teknik analisis data yang dengan cara menggambarkan keadaan

% Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rosda Karya, 2006), h. 248.
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atau status fenomena dengan kata-kata atau kalimat-kalimat kemudian dipisahkan
menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan/hasil temuan. Adapun tahapan

proses analisis data adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah awal dalam penelitian. Data yang
dikumpulkan adalah data yang terkait dengan penelitian untuk menjawab

permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam rumusan masalah.

2. Reduksi Data

Data-data yang didapat di lapangan langsung diketik atau ditulis dengan
rapi, terinci serta sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Dari data-data
yang diperoleh dalam penelitian dipilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus
penelitian. Data-data yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih
tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencarinya
jika sewaktu-waktu diperlukan. Adapun tahapan-tahapan dalam reduksi data
meliputi: membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema dan menyusun
laporan secara lengkap dan terinci.

Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang
dihimpun dari lapangan, yaitu mengenai Spritual Enterpreneurship Pengikut
Tarekat Khalwatiyah Samman dalam Mengelola UMKM di Kota Parepare
(Analisis Manajemen Keuangan Syariah) sehingga dapat ditemukan hal-hal dari

obyek yang diteliti tersebut.
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Kegiatan yang dilakukan dalam reduksi data ini antara lain:

a. Mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil wawancara dan hasil

observasi;

b. Serta mencari hal-hal yang dianggap penting dari setiap aspek temuan

penelitian.

3. Penyajian Data

Proses penyajian data dari keadaan sesuai dengan data yang telah
direduksi menjadi informasi yang tersusun. Penyajian data dalam hal ini adalah
penyampaian informasi berdasarkan data yang diperoleh. Kegiatan pada tahap ini
antara lain. Pertama, membuat rangkuman secara deskriptif dan sistematis,
sehingga tema sentral dapat diketahui dengan mudah. Kedua, memberi makna
setiap rangkuman tersebut dengan memperhatikan kesesuaian dengan fokus
penelitian. Jika dianggap belum memadai maka dilakukan penelitian kembali ke
lapangan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan sesuai dengan alur

penelitian.

4. Kesimpulan atau Verifikasi data

Miles dan Huberman dalam Rasyid mengungkapkan bahwa verifikasi
data dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data yang
ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti.”® Pada tahap ini dilakukan
pengkajian tentang kesimpulan yang telah diambil dengan data pembanding teori
tertentu; melakukan proses member check atau melakukan proses pengecekan

ulang, mulai dari pelaksanaan pra survey (orientasi), wawancara, observasi dan

" Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Ilmu Sosial Agama, h. 71.
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dokumentasi (teknik triangulasi); dan membuat kesimpulan umum untuk

dilaporkan sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Spiritual Entreprenuership bagi Pelaku UMKM  Pengikut Tarekat

Khalwatiyah Samman di Kota Parepare
Sangat penting bagi seorang entrepreneur memerlukan intelligence

(kecerdasan) sebagai bekal mengatasi berbagai problematika yang timbul dalam
membangun usahanya. Teori kecerdasan misalnya yaitu Intellectual Quotient (I1Q),
Emotional Quotient (EQ), dan Emotional and Spiritual Quotient (ESQ).”* Maka dari
itu perlu adanya spiritual entrepreneurship dengan ciri-ciri berikut:

1. Seorang wirausaha memiliki etos kerja dengan kerja kerasnya agar
menjalankan pola hidup disiplin waktu dalam beribadah, bekerja dan
berwirausaha.

Bekerja keras dan tak melalaikan ibadah merupakan etos dari wirausaha
yang harus dimiliki oleh Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman yangdikenal
dengan memiliki spiritual yang tinggi dalam peribadatan. Bukan hal yang lumrah
ketika dalam mengelola usaha etos kerja dan ibadah pun tetap terjaga dengan
dapat mengatur waktu dalam beribadah, dan bekerja.

Menurut Pak Slamet Hamid ia mengatakan bahwa:

“Untuk menyeimbangkan antar ibadah dan bisnis ketika sudah memasuki
waktu shalat fardu saya Iangzsung bergegas menuju masjid, biasanya saya
shalat di masjid At-Tauhid ”

™ Labib Muzaki Shobir, “Tasawuf Entrepreneurship: Membangun Kewirausahaan Berbasis
Prophetic Intelligence,” AN-NISBAH 3, 2 (2017).

2 Slamet Hamid, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, Pasar Lakessi Kota Parepare,
wawancara pada tanggal 9 Juni 2022

54



55

Menurut Pak Sultan ia mengatakan bahwa:

“Untuk menyeimbangkan ibadah dan bisnis ini bisa diatur, ketika sudah
masuk waktu shalat fardu dan adzan berkumandang maka jualan ini saya
tinggalkan sejenak dan bergegas menuju masjid.”

Perintah menunaikan ibadah shalat dan meninggalkan sejenak aktivitas

jual-beli telah diterangkan dalam Q.S. Al Jumuah/62: 9.

a~ 2. o "f,,/ A o0 o~ \/ﬂ < ° . - .{J /wE,_/
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Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at,
Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual
beli. yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”

Berdasarkan ayat tentang jual beli di atas peneliti mendapatkan
ketidakselarasan antar pelaku usaha dalam menjalankan bisnisnya dengan

ibadahnya. Karenanya pada ini, Bu Fatmawati ia mengatakan bahwa:

“Jika sudah mendengar adzan berkumandang dan tidak ada yang membeli
segera menuju ke masjid, namun terkadang tiba-tiba ada pembeli datang
maka dilayani terlebih dahulu.”"

Hasil wawancara peneliti dengan bu Fatmawati disimpulkan bahwa bu
Fatmawati hanya kadang melayani pembeli ketika ada pembeli datang secara

tiba-tiba terlebih dahulu karenanya ia menganggap bahwa pembeli itu adalah

"Sultan, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, Pasar Lakessi Kota Parepare, wawancara
pada tanggal 11 Juni 2022.

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 1050.

™ Fatmawati, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, Pasar Lakessi Kota Parepare,
wawancara pada tanggal 19 Juni 2022



56

juga rezeki. Namun hal itu juga tak dapat dibenarkan sebab dalam Q.S. An-

Nisa/4: 103.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman.”®

Ayat di atas menjelaskan bahwa waktu shalat fardhu telah ditentukan
waktunya. Sehingga sebagai pengikut Tarekat yang dikenal memiliki peribadatan
spiritual yang tinggi maka perkara ibadah tetap harus diutamakan.

Bekerja bagi setiap orang merupakan suatu kebutuhan, bukan hanya
sekedar kewajiban. Hal itu karena salah satu fitrah yang telah diberikan oleh
Allah swt. kepada manusia adalah bekerja. Bekerja merupakan salah satu upaya
setiap manusia dalam rangka untuk memenuhi dan mencukupi kebutuhan
hidupnya. Baik itu dilakukan guna memenuhi kebutuhan yang bersifat jasmani,
seperti makan, sandang, papan, maupun kesenangan.

2. Wirausaha bekerja dengan niatan tidak hanya untuk bekal mencari kehidupan
dunia semata namun kehidupan akhirat sehingga giatnya bekerja tersebut
mendapatkan kebarokahan dari rejeki yang ia dapatkan.

Islam adalah agama yang paling sempurna, agama yang mengatur segala
aspek dalam kehidupan, bukan hanya dari segi ukhrawi, namun Islam juga
menjelaskan dan mengatur perkara duniawi melalui Al-Qur’an dan Hadits. Salah
satu kesempurnaan Islam adalah dengan mengharuskan kepada umatnya agar

bisa hidup mandiri dengan bekerja atau berbisnis dengan jalan yang benar.Islam

’® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 162.
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tidak hanya mengajarkan untuk beribadah saja, tetapi Islam juga mengajarkan
umatnya untuk mandiri dan bekerja keras salah satunya dengan berwirausaha.
Hal ini sebagaimana sabda beliau:
O Gy 1558 Bilalaka 5 080G 06 ki e Jse) G A B o o3kl (e
4a,al) ,c;;g;awdsggtsemu;xmg\a A e O3 omdmwdsu
@
Artinya:

Dari Migdam ra. Dari Rasulullah saw, beliau bersabda: Seseorang yang
makan dari hasil usahanya sendiri, itu lebih baik. Sesun%guhnya Nabi Daud
as makan dari hasil usahanya sendiri. (HR. Al-Bukhari)

Sesungguhnya hakekat dari bekerja merupakan sarana demi mencukupi
kebutuhan yang bersifat rohani, yakni untuk lebih meningkatkan kualitas
keiamanan dan ketagwaan terhadap Allah swt. sehingga tujuan utama dari
bekerja tak lain untuk mengharapkan Ridho dari Allah swt.

Menurut Pak H. Husain Gaffar ia mengatakan bahwa:

“Dalam Berdagang kita itu harus ada kejujuran, kejujuran ini harus
memiliki keimanan yang kuat. Dan juga harus percaya diri serta disiplin.”"®

Menurut  pandangan  khusus  Tarekat Khalwatiyah  Samman,
menghubungkan antar spiritual dengan bisnis ini sangat erat kaitannya. Hal inilah

yang diajarkan oleh guru/mursyid.

" Abi Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhori, Matan Al-Bukhori Masykul: Bihasyiyah
al-Sindi, juz. 2 (Beirut: Dar al-Fikr, tt), h.6.

’® Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Terjemah Riyadhus Shalihin, jilid. 1,
Terj. Achmad Sunarto, (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), h. 517.

H. Husain Gaffar, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, JI. Sazilia Kota Parepare,
wawancara pada tanggal 21 Juni 2022.
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Seperti penyataan dari Pak H. Husain Gaffar ia mengatakan bahwa:

“Jika dihubungkan dengan wirausaha dan spiritual ada beberapa yang
diajarkan oleh mursyid atau |1 Puang yaitu adalah shalat, bagaimanapun
jujurnya seseorang kalau tidak shalat tidak akan mendapatkan hasil.”®

Sama juga dengan menurut Hj. Mutiara ia mengatakan bahwa :

“Kalau untuk menyeimbangkan antar bisnis dengan ibadah adalah dengan
memperbanyak shalat dan sedekah.”®*

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa menurut
pandangan pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman hubungan antara
berwirausaha dan ibadah spiritual sangat erat karenanya tanpa beribadah usaha
yang dijalankan tida akan menghasilkan apapun sebagaimana perintah dari
mursyidnya sebagai pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman hendaknya mentaati
perintah gurunya dengan mengamalkan ajaran-ajaran yang telah diajarkkannya
yaitu dengan jujur dalam berdagang dan juga memperbanyak shalat dan sedekah.
3. Bekerja dengan menggunakan akal yang mampu membekali manusia menjaga

ketaatan dalam perilaku yang berasal dari pikiran baik dan kejernihan hati
yang didapat dari ilmu, pengetahuan maupun pengalaman.

Kecerdasan (fathanah) merupakan salah satu sifat keteladanan dari Nabi
Muhammad Saw yang bisa diterapkan dalam berdagang sebagai etika dalam
berwirausaha.

Menurut Pak Hamka ia mengatakan bahwa:

“Kalau berdagang tidak memiliki kecerdasan sama halnya Kkita tidak bisa
menghitung, sebab kita juga perlu tahu apa-apa yang harus diperlukan
termasuk dalam mengelola usaha ini.”®

80 H. Husain Gaffar, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, JI. Sazilia Kota Parepare,
wawancara pada tanggal 21 Juni 2022.

814j. Mutiara, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, Kec. Ujung Kota Parepare,
wawancara pada tanggal 11 Juni 2022.



59

Ajaran tarekat yang biasa disebut juga ajaran tasawuf atau ilmu hati ini
tidak bisa dilepaskan dari penggunaan akal. Menurut Imam al-Ghazali, tasawuf
sangat sulit dipisahkan dari penggunaan akal.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Hamka pentingnya kecerdasan
akal dalam mengelola usaha adalah sebuah pondasi dan lebih mengetahui mana
yang baik dan buruk.

4. Menyadari bahwa sebagai khalifah menanamkan nilai untuk diaktualisasikan
dalam segenap gerak kehidupan.

Bekerja dan berwirausaha merupakan salah satu tugas manusia sebagai
khalifah fil Ardh. Allah swt. memberikan kepercayaan kepada manusia untuk
menjadi khalifah di bumi ini bukan hanya semata-mata memikirkan perkara
akhirat saja, tetapi manusia diberi tanggung jawab oleh Allah swt. untuk menjaga
dan mengelola apa yang telah Allah swt. rezekikan kepada merea untu memenuhi
kebutuhannya melalaui beberapa usaha, salah satunya dengan entrepreneurship

yakni berwirausaha. Dalam Q.S. Al-Qashash/28: 77.

%Hamka, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, Kec. Ujung Kota Parepare, wawancara
pada tanggal 11 Juni 2022.

8 St. Nurhayati Ali dan H. Mahsyar Idris, Peran Akal Dalam Tasawuf: Menurut Pemikiran
Al-Ghazali (Indonesia: PT RajaGrafindo Persada, 2022, <https://ebooks.gramedia.com/id/buku/peran-
akal-dalam-tasawuf-menurut-pemikiran-al-ghazali> (14 Juli 2022).
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Terjemahnya:

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.®*

Maksud ayat di atas adalah dijelaskan bahwa Allah swt menasehati umat
Muslim yang memiliki harta yang telah diridhoi Allah swt. Untuk patuh dan taat
pada perintahNya. Tujuannya agar dapat membekali pahala yang banyak untuk
dunia dan di akhirat.

Menurut Pak Slamet Hamid ia mengatakan bahwa:

“Kalau kegiatan-kegiatan rutin dari Tarekat Khalwatiyah Samman biasanya
pada malam hari, sehingga untuk menyeimbangkan antar bisnis dengan
beribadah bisa diatur.”®®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Slamet, ia dapat
menyeimbangkan antara bisnis dan berdzikir besar karena kegiatan tersebut
dilaksanakan pada malam hari sedangkan berwirausaha dilakukannya pada siang
hari.

Menurut Pak H. Tamrin dan Bu Nuhara ia mengatakan bahwa:
“Jika ada kesempatan saya pergi berjamaah dan berdzikir. Karena kadang
juga sakit atau capek jadi tidak sempat”®

Menurut Bu St. Nuhana ia mengatakan bahwa:

“Kalau sekarang tidak pernah lagi ikut shalat berjamaah dan berdzikir,
setelah meninggalnya saudari saya tidak pernah lagi pergi karena tidak ada
yang menemani.”®

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 717.

8Slamet Hamid, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, Pasar Lakessi Kota Parepare,
wawancara pada tanggal 9 Juni 2022.

8 H. Tamrin dan Nuhara, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, Pasar Lakessi Kota
Parepare, wawancara pada tanggal 19 Juni 2022.
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Menurut Bu Fatmawati ia mengatakan bahwa:

“Kalau saya jarang pergi berjamaah di kampong pisang dan di cappa ujung
karena tempatnya jauh dari rumah, tapi saya biasanya shalat berjamaah di
masjid dekat rumah.” 8

Salah satu ajaran dari pengikut tarekat khalwatiyah samman yang
diajarkan oleh mursyidnya adalah shalat berjamaah dan berdzikir secara
berjamaah. Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber
peneliti dapat menyimpulkan bahwa tidak semua pengikut Tarekat aktif dalam
kegiatan rutin dzikir besar atau maddate’ dari Tarekat Khalwatiyah Samman.

Ciri-ciri spiritual entrepreneurship yang diterapkan oleh pengikut Tarekat
Khalwatiyah Samman dalam mengelola UMKM ternyata masih banyak yang
minim pengetahuannya mengenai spiritual dan cara menyeimbangkannya dengan

wirausahanya.

¥St. Nuhana, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, Pasar Lakessi Kota Parepare,
wawancara pada tanggal 21 Juni 2022.

88Fatmawati, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, Pasar Lakessi Kota Parepare,
wawancara pada tanggal 19 Juni 2022.
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B. Jenis-jenis UMKM yang dikelola pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman di

Kota Parepare

Tabel 4.1 Jenis UMKM vyang dikelola pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman di

Kota Parepare

No. Nama

Jenis UMKM

Lokasi

Tahun mulai

1. H. Husain Gaffar

Pengusaha Pakaian

Pasar Lakessi

1980-sekarang

rempah

2. H. Tamrin Pedagang Beras Pasar Lakessi | 1992-sekarang
3. Sultan Penjual Beras Pasar Lakessi | 2007-sekarang
4. Sultani Penjual Rempah- Pasar Lakessi | 2019-sekarang

5. Slamet Hamid

Pedagang Kosmetik

Pasar Lakessi

2019-sekarang

6. Fatmawati

Pedagang Beras/Gula

Pasar Lakessi

1987-sekarang

7. Nuhara

Pedagang Campuran

Pasar Lakessi

2000-sekarang

8. St. Nuhana

Penjual Sayuran

Pasar Lakessi

2000-sekarang

9. Hj. Mutiara

Pedagang Campuran

Rumah

2000-sekarang

10. Hamka

Pedagang Campuran

Rumah

2000-sekarang

Berdasarkan tabel di atas, dapat dikelompokkan berbagai jenis usaha mikro

kecil menengah (UMKM) yang dikelola oleh pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman

sebagai berikut:

1. Pengusaha Pakaian

Pengusaha pakaian merupakan usaha yang dijalani oleh Pak H. Husain

Gaffar, beliau memulai usahanya pada tahun 1980 hingga sekarang dengan

bertempatkan di pasar lakessi kota Parepare. Dalam pengamatan peneliti, Pak H.

Husein menjual berbagai jenis macam pakaian, yaitu mulai dari pakaian anak
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hingga pakaian orang dewasa, serta pakaian busana muslim. Beliau juga
memiliki karyawati satu orang yang membantunya mencatat barang masuk dan

keluar.

2. Pedagang Beras

Pedagang beras pada tabel di atas dilakoni oleh Pak H. Tamrin dan Bu
Fatmawati. Pak H. Tamrin memulai usahanya sekitar 30 tahun lalu hingga
sekarang tanpa karyawan. Sedangkan Bu Fatmawati memulai usahanya sekitar
kurang lebih 35 tahun hingga sekarang. Bu Fatmawati juga mengatakan bahwa
usaha yang dijalaninya adalah merupakan usaha dari orang tuanya. Sebab, dari
kecil tamatnya sekolah SMP ia sudah ikut berjualan di pasar bersama orang

tuanya.

3. Penjual Beras

Penjual beras pada tabel di atas dijalani oleh Pak Sultan. Pak Sultan
mengatakan bahwa saya ini hanya penjual, berbeda dengan pedagang. Kata
beliau, kalau pedagang itu barangnya lebih banyak sedangkan saya barangnya
cuman sedikit makanya saya menyebut diri saya hanya sebagai penjual beras.
Beliau memulai usaha jual beras kurang lebih 15 tahun lamanya hingga sekarang

tanpa karyawan.

4. Pedagang Kosmetik

Berdasarkan tabel di atas yang melakoni usaha sebagai pedagang
kosmetik adalah Pak Slamet Hamid. Beliau memulai usahanya sudah kurang
lebih 4 tahun lamanya hingga sekarang. Beliau juga memiliki 2 karyawati yang

membantunya.
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5. Pedagang Rempah-Rempah

Pedagang rempah-rempah ini menjual berbagai kebutuhan bahan pangan
seperti bawang merah, bawang putih, kemiri, ketumbar dan lain-lain. Usaha ini
dijalankan oleh Pak Sultani sudah hampir 4 tahun sampai sekarang ini. Usaha ini

juga merupakan usaha dari orang tuanya yang ia juga ikut mengelolanya.

6. Pedagang sayuran

Pedagang sayuran ini merupakan usaha dari Bu St. Nuhana, ia menjual
berbagai macam jenis sayuran di mulai dari lombok, tomat, hingga bawang.
Beliau memulai usahanya sudah lama sekitar 20 tahun hingga sekarang. la

berdagang di pasar di waktu pagi hari bersama anaknya.

7. Pedagang campuran

Pedagang campuran atau biasa disebut toko kelontong. Toko semacam ini
umumnya berlokasi di jalan yang ramai seperti yang dilakoni oleh Bu Hij.
Mutiara dan Pak Hamka. Beliau adalah pedagang yang berwirausaha di lokasi
rumahnya. Bu Hj. Mutiara dan Pak Hamka memulai usahanya sekitar 20 tahun
lamanya hingga sekarang.

Ada juga Bu Nuhara mengatakan bahwa ia juga adalah pedagang campuran
tapi ia berdagang di pasar. Yang peneliti amati ia menjual berbagai macam jualan
juga seperti beras, gula, sabun, kecap dan lain-lain sebagainya. Bu Nuhara memulai
usahanya juga kurang lebih 20 tahun lamanya hingga sekarang.

Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa pengikut Tarekat
Khalwatiyah Samman memiliki berbagai jenis usaha yang bervariasi. Kebanyakan
pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman mengelola usahanya di pasar daripada di

rumah karena di pasar adalah tempat yang ramai dan banyak pengunjungnya.
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C. Analisis Manajemen Keuangan Syariah terhadap pengelola UMKM bagi
Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman di Kota Parepare

Menurut Muhammad, manajemen keuangan syariah adalah pengaturan
terhadap kegiatan perusahaan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Kegiatan dalam
manajemen keuangan mencakup kegiatan perencanaan keuangan, analisis keuangan,
dan pengendalian keuangan. Orang yang melaksanakan kegiatan manajemen
keuangan disebut dengan manajer keuangan. Secara garis besar fungsi-fungsi
perusahaan bisa dikelompokkan kedalam empat fungsi, yaitu: fungsi pemasaran,
fungsi keuangan, fungsi produksi, dan fungsi personalia. Keempat fungsi tersebut
merupakan fungsi pokok suatu perusahaan. Adapun fungsi-fungsi manajemen yang
biasa digunakan didalam perusahaan yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
staffing, pelaksanaan, dan pengendalian.®®

Menurut Mahdi bin Ibrahim, yang menyatakan bahwa fungsi manajemen atau
tugas kepemimpinan dalam pelaksanaannya meliputi berbagai hal, yaitu:
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Untuk mempermudah
pembahasan mengenai fungsi manajemen keuangan islam, maka dapat diuraikan

sebagai berikut:

1. Perencanaan (Planning), adalah sebuah proses pertama ketika hendak
melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja
agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal. Bahkan
Allah swt. memberikan petunjuk kepada setiap orang yang beriman untuk bisa

menggambarkan sebuah rencana apa yang akan dikerjakan dikemudian hari.

#Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah, Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014. h.2.
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Awal sebuah usaha tentunya yang menjadi bahan perencanaan awal
adalah modal. Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman dalam mengelola UMKM
nya dalam perkara modal tentunya bervariasi.

Menurut Pak H. Husain Gaffar ia mengatakan:

“Modal yang pertama kali saya keluarkan untuk berwirausaha yaitu 12
gram emas, usaha ini dimulai pada tahun 1980an.”%

Menurut Pak Sultan ia mengatakan:

“Modal memulai pertama kali usaha ini hanya berupa barang yang
diberikan oleh bapak saya dan jika diuangkan berkisar 3 juta rupiah.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak H. Husain Gaffar dan Pak
Sultan, dalam mengelola usahanya dibutuhkan sejumlah modal untuk
menjalankan sebuah bisnis.

Penentuan modal dalam menjalankan sebuah usaha harus diketahui
namun ada juga yang tidak mengetahui jumlah modal pertama Kkali ia
membangun usahanya disebabkan usaha yang dikelolanya adalah merupakan
bisnis turunan dari orangtuanya.

Menurut Pak Sultani ia mengatakan:

“Kalau modal usaha ini saya tidak mengetahui sebab ini hanya usahanya
orangtua yang dikelola.”%

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Sultani ia tidak mengetahui

besar modalnya karena usaha yang dijalani merupakan usaha dari orangtuanya.

%H. Husain Gaffar, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, JI. Sazilia Kota Parepare,
wawancara pada tanggal 21 Juni 2022.

% Sultan, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, Pasar Lakessi Kota Parepare, wawancara
pada tanggal 11 Juni 2022.

%2Sultani, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, Pasar Lakessi Kota Parepare, wawancara
pada tanggal 11 Juni 2022.
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Menurut Bu Fatmawati ia mengatakan:

“Kalau modal dalam mengelola usaha ini saya tidak tahu karena dari kecil
tamat sekolah sudah ikut berdagang sama orangtua di pasar, dan hingga
akhirnya saya lah yang meneruskan usahanya ini.”

Berdasarkan hasil wawancara Bu Fatmawati melakoni wirausaha dengan
melanjutkan usaha milik orangtuanya. Bu Fatmawati mengenal berdagang sudah
sejak kecil dan turut ikut andil membantu orangtuanya dalam berdagang.
Sehingga ketika beranjak dewasa ia diberi kepercayaan kapada orangtuanya
untuk melanjutkan usaha tersebut.

Menurut Bu St. Nuhana ia mengatakan:

“Mengenai modal disini tidak berbicara modal karena disini hanya diberi
sama yang punya barang dan kitalah yang menjualnya.”®*

Berdasarkan wawancara dengan Bu St. Nuhana, dalam menjalankan
usahanya ia tidak punya modal, namun ia hanya berdagang dengan memiliki
relasi yang kemudian ia meminta bantuan kepada relasi tersebut lalu dibantunya
untu berdagang. Sehingga ketika barang dagangan yang Bu St. Nuhana jual itu
laku maka hasil dari penjualan tersebut di bagi dua hasilnya dengan yang punya
modal atau barang.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam manajeman
keuangan Islam perencanaan merupakan kunci utama untuk menentukan
aktivitas berikutnya. Perencanaan yang baik maka aktivitas lainnya tidak akan
berjalan dengan baik pula bahkan mungkin mengalami kegagalan. Oleh karena

itu buatlah perencanaan sebaik mungkin agar mendapatkan kesuksesan yang

% Fatmawati, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, Pasar Lakessi Kota Parepare,
wawancara pada tanggal 19 Juni 2022.

%St. Nuhana, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, Pasar Lakessi Kota Parepare,
wawancara pada tanggal 21 Juni 2022.
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memuaskan. Sebagaimana fungsi perencanaan telah tertuang dalam Q.S. Al-

Hasyr/59: 18.
o Sgoe s - G /£E~/
| 9251 | gal 2l G
Aot v
(D) Okt Loy >

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.®

Ayat di atas menjelaskan hendaknya setiap melakukan usaha harus
dimulai dari merencanakan. Menurut peneliti, perencanaan yang dilakukan oleh
beberapa narasumber sudah bagus sebab mereka mampu mengembangkan

usahanya dengan baik.

2. Pengorganisasian (Organizing), setelah perencanaan yang sesuai dengan
ketentuan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengorganisasian.
Berdasarkan ajaran agama Islam yang akan terus mendorong para
pengikutnya untuk bisa melakukan segala sesuatu dengan sangat baik, sebab
bisa jadi suatu kebenaran yang tidak terorganisir dengan rapi akan dengan
mudah diabaikan oleh kecurangan yang tersusun dengan sangat rapi.
Pengorganisasian merupakan kegiatan manajemen yang dilaksanakan agar
dapat mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan manusia, sehingga

pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik. Organisasi menurut ajaran agama

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 1037.
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Islam bukan sebagai tempat biasa, tetapi lebih mengajarkan pada bagaimana
sebuah pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik.

Menurut Pak H. Husain Gaffar ia mengatakan bahwa:

“Saya memiliki karyawan karenanya bisa meringankan aktivitas kerja saya
sebab ada yang membantu mencatat jumlah barang yang masuk-keluar.”®

Menurut Pak Slamet Hamid ia mengatakan bahwa:

“Untuk pembagian tugas pada karyawan disini hanya menjaga jualan dan
melayani pembeli saja”

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti Pak H. Husain Gaffar memiliki
satu karyawati yang dimana ia bertugas menjaga dan mencatat barang yang
masuk dan keluar. Sedangkan Pak Slamet Hamid meimiliki dua karyawati yang
dimana ia bertugas untuk menjaga dan melayani pembeli.

Proses organizing yang menekankan pentingnya tercipta kesatuan dalam
segala tindakan sehingga tercapai tujuan, sebenarnya telah dicontohkan di dalam

Al Qur’an. Firman Allah dalam Q.S. Ali’Imran/3: 103:

o A .a

445y &e 1 2 155 185K 5 s
o s ik (e 285 U m,.,,.fg;;;;fé;.ig;ég,;j;ﬂu{m
o,%;wm_,uvg”m::_ufwvs G,

=24 d i }

Terjemahnya:

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu

%H. Husain Gaffar, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, JI. Sazilia Kota Parepare,
wawancara pada tanggal 21 Juni 2022.

¥Slamet Hamid, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, Pasar Lakessi Kota Parepare,
wawancara pada tanggal 9 Juni 2022.
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ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu
Allah  menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.*®

Ayat di atas menjelaskan bahwa agar dapat mencapai tujuan dari sebuah
usaha harus dengan bekerja sama. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat
dipahami bahwa pengorganisasian adalah tahap kedua setelah perencanaan.
Pengorganisasian terjadi karena pekerjaan yang perlu dijalankan itu terlalu berat
untuk di tangani oleh satu orang. Maka diperlukan tenaga kerja bantuan dan
terbentuklah suatu kelompok kerja yang efektif dan efisien. Dengan banyak
pemikiran, tangan, dan keterampilan yang dikelompokkan menjadi satu yang
harus diarahkan bukan saja untuk menyelesaikan tugas-tugas yang bersangkutan,
tetapi juga untuk menciptakan manfaat bagi masing-masing anggota kelompok
tersebut dan mendapat keterampilan dan ilmu pengetahuan yang baru.

Fakta di lapangan peneliti juga mendapatkan ada juga yang mengelola
usahanya sendirian tanpa bantuan karyawan.

Menurut Bu Hj. Mutiara ia mengatakan bahwa:
“Karena bisnis ini hanya kecil-kecilan saja jadi cukupnya hanya untuk
memenuhi kehidupan sehari-hari saja.”

Menurut Pak Hamka ia mengatakan bahwa:

“Daripada memperkerjakan karyawan lebih baik anak-ana saya yang
mengelola usaha ini. Dan untuk memperkerjakan karyawan itu Kita juga
harus punya usaha besar sedangkan usaha sekarang ini hanyalah kecil-

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 104.

%Hj. Mutiara, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, Kecamatan Ujung Kota Parepare,
wawancara pada tanggal 11 Juni 2022.
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kecilan saja yang hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehari-
hari dan belum mampu membayar upah karyawan.”10

Berdasarkan hasil pengamatan dari peneliti oleh Pak Hamka dan Bu Hj.
Mutiara yang melakukan kegiatan usaha dengan tidak memperkerjakan karyawan
namun dalam kegiatan usahanya di bantu oleh keluarganya. Hal ini terjadi karena
yang bisnis mereka hanya usaha kecil yang dimana hanya cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarga masing-masing. Walaupun tanpa karyawan
Pak Hamka dan Bu Hj. Mutiara juga bisa melakukan kegiatan usaha ini dengan

keluarganya sendiri.

3. Menggerakkan (Actuating), untuk bisa melaksanakan perencanaan yang telah
diorganisir tersebut juga perlu diberikan pergerakan, maksudnya, adalah suatu
tindakan yang mengupayakan agar semua anggota kelompoknya berusaha
dalam mencapai target sesuai dengan tujuan organisasi. Dengan demikian,
menggerakkan adalah cara agar bisa menggerakkan orang untuk bekerja
dengan keinginannya sendiri dan penuh kesadaran untuk bersama-sama
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Untuk itu dibutuhkan
seorang pemimpin yang baik agar dapat menggerakkannya.

Menurut Bu Fatmawati ia mengatakan bahwa:

“Dalam pergerakan usaha yang saya lakukan ketika mengelola usaha ini
agar efektif dan efisien saya memisahkan antar hutang yang harus saya
bayar terlebih dahulu lalu jika sudah lunas barulah saya gunakan sisanya
untuk membeli barang.”101

1% amka, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, Kecamatan Ujung Kota Parepare,
wawancara pada tanggal 11 Juni 2022.

OlEatmawati, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Saman, Pasar Lakessi Kota Parepare,
wawancara pada tanggal 19 Juni 2022.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Fatmawati dalam mengelola
keuangan ia terlebih dahulu membayar hutang-hutangnya lalu membeli barang
yang diperlukannya.

Menurut Pak H. Husain Gaffar ia mengatakan bahwa:

“Saya selaku muslim wajib juga memberi nasehat dan arahan kepada
karyawan saya agar berlaku jujur dalam berdagang.”102

Pemimpin dalam wirausaha harus memiliki sikap As-Siddig sebagaimana
yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. kepada umatnya dalam etika
berdagang.

Al-Qur’an dalam hal ini sebenarnya telah memberikan pedoman dasar
terhadap proses pembimbingan, pengarahan ataupun memberikan peringatan

dalam bentuk actuating ini. Allah berfiman Q.S. Al-Kahfi/18: 2.
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Terjemahnya:

Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang sangat
pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang yang
beriman, yang menger&akan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat
pembalasan yang baik.*

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa
fungsi untuk menggerakkan dalam manajemen adalah suatu proses yang didasari

pada prinsip-prinsip syari’ah kepada rekan kerja, agar orang tersebut mau

192 4. Husain Gaffat, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, JI. Sazilia Kota Parepare,

wawancara pada tanggal 21 Juni 2022.

193 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 517.
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melaksanakan tugasnya dengan sungguh-sungguh dan bersemangat serta ikhlas
dalam menjalankan tugasnya.

Menurut Bu Nuhara ia mengatakan bahwa:

“Disini dalam menggerakkan usaha sudah tidak seperti dahulu sebelum
pandemi, sebelum pandemi keuanl%an masih stabil dan semangat untuk
berdagang masih menggebu-gebu.”™*

Menurut Pak Sultani ia mengatakan bahwa:

“Sekarang ini pemasukan juga tidak stabil, jadi untuk mengatur keuangan
disesuaikan_dengan jumlah pendapatan hari ini atau melakukan
estimasi.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Nuhara dan Pak Sultani dapat
disimpulkan bahwa dalam menggerakkan usaha sekarang ini masih sulit
dikarenakan dampak dari pandemi.

Pemberian motivasi kepada karyawan atau pada diri sendiri juga penting.
Karenanya menggerakkan sebuah usaha harus juga dengan tekad yang besar

dimana dengan usaha yang dimiliki ini bisa berkembang.

4. Pengawasan (Controlling), Jika ketiga fungsi manajemen tersebut sudah
berjalan sesuai dengan fungsinya masing-masing, untuk mencapai sebuah
keberhasilan maka harus dilakukan pengawasan, yaitu dengan keseluruhan
upaya dalam pengamatan pelaksanaan kegiatan operasional agar dapat
menjamin bahwa kegiatan tersebut akan sesuai dengan rencana yang telah

ditetapkan sebelumnya. Dalam pandangan Islam, pengawasan dilakukan

104 Nuhara, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, Pasar Lakessi Kota Parepare, wawancara
pada tanggal 19 Juni 2022.

195 Syltani, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, Pasar Lakessi Kota Parepare, wawancara
pada tanggal 11 Juni 2022.



74

untuk mengarahkan hal-hal yang tidak sesuai, dan mengoreksi yang salah
serta membenarkan yang hak.*®
Mengenai fungsi pengawasan, Allah swt. berfirman di dalam sebagai Q.S.

Asy Syura/42: 6.
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Terjemahnya:
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dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah, Allah
mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (ya Muhammad) bukanlah
orang yang diserahi mengawasi mereka.!

Ayat di atas menjelaskan tentang sebuah perbuatan itu ada yang
mengawasi. Sehingga dalam kaitan ayat tersebur dengan kehidupan sehari-hari
pengawasan terhadap mengelola keuangan sangatlah penting. Seorang
entrepreneur dalam melakukan wirausaha akan mengalami berupa naik-turunnya
pendapatan. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti dapatkan di lapangan

Menurut Bu Nuhara ia mengatakan bahwa:

“Sekarang penghasilan naik-turun dan hanya bisa digunakan untuk
keperluan sehari-hari saja, mengenai masalah simpanan tidak ada yang bisa
disimpan.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Nuhara dapat disimpulkan
dalam mengelola usahanya yang penghasilannya mengalami naik-turun itu hanya

cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya saja.

196 Mahdi bin Ibrahim, Amanah Dalam Manajemen, h. 61.
Y97 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 894.

108 Nuhara, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, Pasar Lakessi Kota Parepare, wawancara

pada tanggal 19 Juni 2022.
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IImu manajemen keuangan syariah dalam pandangan Islam pengawasan
yang bisa dilakukan adalah dengan mencatat laporan keuangan. Mencatat laporan
keuangan juga merupakan bentuk pengawasan karena dengan adanya laporan
keuangan ini dapat diketahui apa-apa saja yang perlu diperbaiki kedepannya.
Tanpa laporan catatan keuangan para wirausaha akan kewalahan dengan
mengontrol keuangan maupun barangnya kedepannya.

Menurut Pak Slamet Hamid ia mengatakan bahwa:
“Kalau disini usaha saya tidak ada laporan catatan keuangan, karena bukan
ipt(lalr.g?(%haan besar, karena hanya perusahaan sajalah yang memiliki seperti
Pentingnya laporan keuangan pada setiap pelaku UMKM yaitu sebagai
perencanaan atau pengontrol dan mengoptimalkan biaya, dapat menjadi dasar
pengambilan keputusan usaha, dapat mengetahui posisi keuangan setiap bulan,
dapat memperhitungkan pajak, dapat mengetahui kinerja keuangan usaha.
Berdasarkan fungsi-fungsi Manajemen Keuangan di atas dapat

dihubungkan dengan prinsip-prinsip manajemen keuangan syariah sebagai

berikut:

1) Setiap perdagangan harus didasari sikap saling rida atau atas dasar suka
sama suka di antara dua pihak sehingga para pihak tidak merasa dirugikan
atau dizalimi.

Menurut pengamatan peneliti sikap saling rida antar penjual dan

pembeli sudah diterapkan dengan baik.

109 Slamet Hamid, Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, Pasar Lakessi Kota Parepare,
wawancara pada tanggal 9 Juni 2022.
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2) Penegakan prinsip keadilan (justice), baik dalam takaran, timbangan,
ukuran mata uang, maupun pembagian keuntungan.

Berdasarkan pengamatan peneliti penegakan prinsip keadilan oleh

pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman dalam berwirausaha tidak ada

masalah.

3) Kasih sayang, tolong-menolong, dan persaudaraan universal.

Berdasarkan pengamatan peneliti sikap kasih sayang, tolong-menolong
dan persaudaraan universal telah terterapkan pada pengikut Khalwatiyah
Samman dalam berwirausaha. Tidak ada pembeda-bedaan dalam jual-beli

yang mereka lakukan.

4) Dalam kegiatan perdagangan tidak melakukan investasi pada usaha yang
diharamkan seperti usaha yang merusak mental dan moral, misalnya
narkoba dan pornografi. Demikian pula, komoditas perdagangan haruslah
produk yang halal dan baik.

Berdasarkan pengamatan peneliti perdagangan yang dijalani oleh

pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman tentunya sudah aman dan baik.

5) Prinsip larangan riba, serta perdagangan harus terhindar dari praktik
gharar, tadlis, dan maysir.
Menurut pengamatan peneliti  prinsip larangan riba dalam
berwirausaha yang dijalani oleh pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman tidak
terjadi serta perdagangannya telah terhindar dari praktik gharar, tadlis, dan

maysir.
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6) Perdagangan tidak boleh melalaikan diri dari beribadah (shalat dan zakat)
dan mengingat Allah.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara langsung peneliti dengan
pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman dalam wirausahanya ada beberapa
dari narasumber yang dalam peribadatannya seperti kewajiban shalat yang
bisa ditunda. Zakat yang masih minim pengetahuannya dan hanya
mengetahui tentang zakat fitrah serta mengatakan bahwa zakat sama dengan
sedekah. Mengingat Allah atau dzikir, pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman
sangat dikenal dengan dzikir besar atau mattade’ yang merupakan ajaran dari
mursyid yang Kini diteruskan kepada murid-muridnya. Namun masih ada juga
pengikut tarekat Khalwatiyah Samman yang jarang atau bahkan tidak ikut

berdzikir padahal peribadatan ini dilakukan pada malam hari.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari penelitian dan pembahasan mengenai Spiritual
Entrepreneurship Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman dalam Mengelola UMKM
di Kota Parepare (Analisis Manajemen Keuangan Syariah), maka ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Spiritual entrepreneurship pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman di Kota
Parepare dalam mengelola UMKM  di Kota Parepare tidak semua
pengikutnya  memiliki  ciri-ciri  spiritual ~ entrepreneurship  dalam

menselaraskan ibadah dan bisnisnya.

2. UMKM vyang dikelola oleh Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman di Kota
Parepare ada 7 jenis, yakni pengusaha pakaian, pedagang kosmetik, pedagang
beras, penjual beras, pedagang rempah-rempah, pedagang sayur, dan

pedagang campuran.

3. Analisis Manajemen Keuangan Syariah, pengaturan terhadap kegiatan
wirausaha berdasarkan fungsi-fungsi manajemen keuangan syariah. Pengikut
Tarekat Khalwatiyah Samman tidak semua menerapkan fungsi-fungsi
manajemen keuangan syariah wirausahanya. Dan prinsip-prinsip manajemen
keuangan syariah yang terkadang membuat beberapa pengikut Tarekat

Khalwatiyah Samman dilalaikan dari beribadah karena sibuk melayani
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pembeli dan juga jarang atau bahkan tidak ikut berdzikir besar (maddate’)

padahal peribadatan ini dilakukan pada malam hari.

B. Saran

Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman di Kota Parepare harus terus
memerhatikan perkara ukhrawinya juga terlebih lebih giat lagi mengikuti ajaran dari
Guru nya sehingga untuk mencapai kehidupan yang baik di dunia juga nanti di
akhirat. Selain berhubungan dengan sesama di pasar ataupun tempat lain, di tempat
berjamaah juga harus tetap saling menjaga silaturahim antar sesama Pengikut Tarekat
Khalwatiyah Samman yang biasa disebut Sianak Mangaji. Dan juga dalam mengelola
UMKM hendaknya disediakan pula laporan catatan keuangan agar diketahui
pemasukan dan pengeluaran yang didapatkan setiap bulan. Agar dalam pengontrolan

diketahui hal-hal apa saja yang mesti diperbaiki agar keuangan tetap stabil.
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DATA USAHA KECIL DAN MENENGAH
DINAS KOPERASI USAHA KECIL DAN MENENGAH

PROVINSI SULSEL

NO. PROVINSI KAB/KOTA JUMLAH UKM
1 SUL-SEL BANTAENG 10769
2 SUL-SEL BARRU 33831
3 SUL-SEL BELOPA 10885
4 SUL-SEL BONE 18510
5 SUL-SEL BULUKUMBA 4640
6 SUL-SEL ENREKANG 312
7 SUL-SEL GOWA 100
8 SUL-SEL JENEPONTO 9636
9 SUL-SEL LUWU TIMUR 987
10 SUL-SEL LUWU UTARA 22555
11 SUL-SEL MAKALE 238
12 SUL-SEL MAKASSAR 1654
13 SUL-SEL MAROS 1633
14 SUL-SEL PALOPO 6434
15 SUL-SEL PANGKEP 287
16 SUL-SEL PARE-PARE 1000
17 SUL-SEL PINRANG 22483
18 SUL-SEL SELAYAR 23435
19 SUL-SEL SIDRAP 593
20 SUL-SEL SINJAI 750
21 SUL-SEL SOPPENG 1221
22 SUL-SEL TAKALAR 196
23 SUL-SEL TORUT 3443
24 SUL-SEL WAJO 945

Sumber : ukm.diskop.id
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JUDUL : SPIRITUAL ENTREPRENEURSHIP PENGIKUT

TAREKAT KHALWATIYAH SAMMAN DALAM
MENGELOLA UMKM DI KOTA PAREPARE
(ANALISIS MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH)

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Untuk Pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman di Parepare

1.

L N oo g A~ D

Apa usaha yang bapak/ibu jalani saat ini?

Sudah berapa lama bapak/ibu menjalani usaha ini?

Berapa modal yang bapak/ibu keluarkan dalam membentuk usaha ini?
Berapa keuntungan yang bapak/ibu peroleh selama sehari/sebulan?
Bagaimana cara bapak/ibu mengatur keuangan selama sebulan?

Apa saja bentuk pengelolaan keuangan yang bapak/ibu gunakan?
Bagaimana cara bapak/ibu menyeimbangkan antara spiritual dan usaha ini?

Apakah ada amalan khusus yang bapak/ibu amalkan dalam menjalani usaha ini?




9. Amalan seperti apa yang bapak/ibu amalkan selama menjalani usaha ini?

10. Apakah dari usaha yang bapak/ibu jalani ini memberi dampak positif bagi
konsumen bapak/ibu?

11. Apa yang menjadi aktualisasi spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha
bapak/ibu?

12. Bagaimana pengaruh dari spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha
bapak/ibu?

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai judul
diatas, maka instrumen tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan untuk

digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.
Parepare, 10 Mei 2022
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Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
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VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
PENULISAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA  : SUHARNI

NIM : 17.2900.009

FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
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TRANSKIP WAWANCARA

Informan 1 (Pak Slamet Hamid)
1. Apa usaha yang bapak jalani sekarang ini?

Jawaban: Usaha Jual Kosmetik.
2. Sejak kapan bapak menjalani usaha ini?
Jawaban: Sekitar 4 Tahun.
3. Berapa modal yang bapak keluarkan dalam membentuk usaha ini?
Jawaban: -
4. Berapa keuntungan yang bapak peroleh selama sehari/sebulan?
Jawaban: Tidak tetap
5. Bagaimana cara bapak mengatur keuangan?
Jawaban : Karena saya punya karyawati jadi pembagian upahnya biasa di gaji

per hari.



10.

11.

12.

Apa saja bentuk laporan keuangan yang bapak gunakan?

Jawaban: Tidak ada

Bagaimana cara bapak menyeimbangkan spiritual dengan usaha ini?

Jawaban: Jika sudah dengar Adzan berkumandang bergegas ke masjid terdekat.
Apakah ada amalan khusus yang bapak amalkan dalam menjalani usaha ini?
Jawaban: Sama dengan orang umum

Amalan seperti apa yang bapak amalkan selama menjalani usaha ini?

Jawaban: Seperti shalawat, perbanyak istighfar.

Apakah dari usaha yang bapak/ibu jalani ini memberi dampak positif bagi
konsumen bapak?

Jawaban: lya, Alhamdulillah.

Apa yang menjadi aktualisasi spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha
bapak?

Jawaban: mencari keuntungan tapi tidak melupakan hal-hal tentang akhirat.
Bagaimana pengaruh dari spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha
bapak?

Jawaban: Alhamdulillah pengaruhnya baik.

Informan 2 (Pak Sultan)

1.

Apa usaha yang bapak jalani sekarang ini?

Jawaban: Penjual Beras.

Sejak kapan bapak menjalani usaha ini?

Jawaban: Sekitar 15 Tahun sebelum anak pertama lahir.

Berapa modal yang bapak keluarkan dalam membentuk usaha ini?

Jawaban: Awalnya hanya berupa barang yang diberi oleh orang tua, jika
dihitung sekitar 3 Jutaan.

Berapa keuntungan yang bapak peroleh selama sehari/sebulan?

Jawaban: Tidak tetap.

Bagaimana cara bapak mengatur keuangan?



Jawaban: Kalau mengatur keuangan, jika sudah habis barangnya di belanjakan
lagi, hanya itu saja modal yang di putar-putar.

6. Apa saja bentuk laporan keuangan yang bapak gunakan?
Jawaban: Tidak ada

7. Bagaimana cara bapak menyeimbangkan spiritual dengan usaha ini?
Jawaban: Jika sudah dengar Adzan berkumandang bergegas ke masjid terdekat
dan meninggalkan jualan ini walau tidak ada yang menjaganya.

8. Apakah ada amalan khusus yang bapak amalkan dalam menjalani usaha ini?
Jawaban: lya, sama dengan orang umum.

9. Amalan seperti apa yang bapak/ibu amalkan selama menjalani usaha ini?
Jawaban: Hanya perbanyak shalawat, istighfar, dan bertasbih.

10. Apakah dari usaha yang bapak/ibu jalani ini memberi dampak positif bagi
konsumen bapak?
Jawaban: lya, sejauh ini aman-aman saja.

11. Apa yang menjadi aktualisasi spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha
bapak?
Jawaban: Selain bekerja keras menghidupi anak dan istri, saya juga harus
memperhatikan akhirat.

12. Bagaimana pengaruh dari spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha
bapak?
Jawaban: Alhamdulillah pengaruhnya baik.

Informan 3 (Sultani)

1. Apa usaha yang bapak jalani sekarang ini?
Jawaban: Penjual Rempah-rempah.

2. Sejak kapan bapak menjalani usaha ini?
Jawaban: Sekitar 4 Tahun.

3. Berapa modal yang bapak keluarkan dalam membentuk usaha ini?
Jawaban: Modal kurang tahu karena ini usaha lanjutan dari orangtua.

4. Berapa keuntungan yang bapak peroleh selama sehari/sebulan?



Jawaban: Tidak tetap

5. Bagaimana cara bapak mengatur keuangan?

Jawaban: Pengeluaran mengikuti jumlah pendapatan.

6. Apa saja bentuk laporan keuangan yang bapak gunakan?
Jawaban: Tidak ada

7. Bagaimana cara bapak menyeimbangkan spiritual dengan usaha ini?

Jawaban: Kadang saya tutup ini jualan lalu bergegas pulang, shalatnya di rmh.
Kadang juga ditutup dulu lalu bergegas menuju masjid terdekat.

8. Apakah ada amalan khusus yang bapak amalkan dalam menjalani usaha ini?
Jawaban: Tidak ada, amalan khusus itu seperti bertentangan. Kalau wirid-wirid
ada.

9. Amalan seperti apa yang bapak amalkan selama menjalani usaha ini?

Jawaban: Wirid-wirid seperti membaca shalawat.

10. Apakah dari usaha yang bapak/ibu jalani ini memberi dampak positif bagi
konsumen bapak?
Jawaban: lya.

11. Apa yang menjadi aktualisasi spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha
bapak?

Jawaban: Harus bekerja keras untuk menafkahi keluarga.

12. Bagaimana pengaruh dari spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha
bapak?

Jawaban: Alhamdulillah pengaruhnya baik.
Informan 4 (Hj. Mutiara)
1. Apa usaha yang ibu jalani sekarang ini?
Jawaban: Penjual Campuran
2. Sejak kapan ibu menjalani usaha ini?
Jawaban: Sekitar 20 tahun lebih.
3. Berapa modal yang ibu keluarkan dalam membentuk usaha ini?

Jawaban: 3 juta.



10.

11.

12.

Berapa keuntungan yang ibu peroleh selama sehari/sebulan?

Jawaban: 100-200 ribu

Bagaimana cara ibu mengatur keuangan?

Jawaban: Hanya dari modal yang diputar-putar kembali.

Apa saja bentuk laporan keuangan yang ibu gunakan?

Jawaban: Tidak ada

Bagaimana cara ibu menyeimbangkan spiritual dengan usaha ini?

Jawaban: Kalau waktunya shalat fardu langsung saya shalat.

Apakah ada amalan khusus yang ibu amalkan dalam menjalani usaha ini?
Jawaban: lya, ada.

Amalan seperti apa yang ibu amalkan selama menjalani usaha ini?

Jawaban: Memperbanyak ibadah dan sedekah.

Apakah dari usaha yang ibu jalani ini memberi dampak positif bagi konsumen
ibu?

Jawaban: lya.

Apa yang menjadi aktualisasi spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha
ibu?

Jawaban: Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Bagaimana pengaruh dari spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha ibu?

Jawaban: Alhamdulillah pengaruhnya baik.

Informan 5 (Hamka)

1.

Apa usaha yang bapak jalani sekarang ini?

Jawaban: Pedagang campuran

Sejak kapan bapak menjalani usaha ini?

Jawaban: Sekitar 20 tahun.

Berapa modal yang bapak keluarkan dalam membentuk usaha ini?
Jawaban: 5 Juta.

Berapa keuntungan yang bapak peroleh selama sehari/sebulan?

Jawaban: Tidak tetap



5. Bagaimana cara bapak mengatur keuangan?
Jawaban: Dengan cara memisahkan memisahkan uang untuk keperluan sehari-
hari dengan usaha ini.

6. Apa saja bentuk laporan keuangan yang bapak gunakan?
Jawaban: Tidak ada

7. Bagaimana cara bapak menyeimbangkan spiritual dengan usaha ini?
Jawaban: Kalau sudah adzan saya langsung pergi shalat, jika sempat saya ke
masjid tapi jika tidak sempat saya hanya menunaikannya di rumah.

8. Apakah ada amalan khusus yang bapak amalkan dalam menjalani usaha ini?
Jawaban: lya

9. Amalan seperti apa yang bapak amalkan selama menjalani usaha ini?
Jawaban: Shalawat, istighfar dan perbanyak sedekah.

10. Apakah dari usaha yang bapak jalani ini memberi dampak positif bagi konsumen
bapak?
Jawaban: lya.

11. Apa yang menjadi aktualisasi spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha
bapak?
Jawaban: Hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan tentunya ingat
kepada akhirat juga.

12. Bagaimana pengaruh dari spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha
bapak?
Jawaban: Alhamdulillah pengaruhnya baik.

Informan 6 (H. Tamrin)

1. Apa usaha yang bapak jalani sekarang ini?
Jawaban: Pedagang beras/gula

2. Sejak kapan bapak menjalani usaha ini?
Jawaban: Sekitar 30 Tahun.

3. Berapa modal yang bapak keluarkan dalam membentuk usaha ini?

Jawaban: Modal tidak menentu.



4. Berapa keuntungan yang bapak peroleh selama sehari/sebulan?
Jawaban: Tidak tetap

5. Bagaimana cara bapak mengatur keuangan?
Jawaban: Tergantung jumlah pendapatan yang diterima karena pendapatan juga
sangat berpengaruh dalam mengatur keuangan.

6. Apa saja bentuk laporan keuangan yang bapak gunakan?
Jawaban: Tidak ada

7. Bagaimana cara bapak menyeimbangkan spiritual dengan usaha ini?
Jawaban: Kalau dengar adzan bergegas ke masjid dan saya tutup jualan ini.

8. Apakah ada amalan khusus yang bapak amalkan dalam menjalani usaha ini?
Jawaban: lya

9. Amalan seperti apa yang bapak amalkan selama menjalani usaha ini?
Jawaban: Shalawat, dan istighfar

10. Apakah dari usaha yang bapak jalani ini memberi dampak positif bagi konsumen
bapak?
Jawaban: lya.

11. Apa yang menjadi aktualisasi spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha
bapak?
Jawaban: Hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

12. Bagaimana pengaruh dari spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha
bapak?
Jawaban: Alhamdulillah pengaruhnya baik.

Informan 7 (Fatmawati)

1. Apa usaha yang ibu jalani sekarang ini?
Jawaban: Pedagang Beras-Gula

2. Sejak kapan ibu menjalani usaha ini?
Jawaban: Sudah 35 tahun karena masih waktu masih sekolah sudah ikut dengan
orangtua berdagang.

3. Berapa modal yang ibu keluarkan dalam membentuk usaha ini?



Jawaban: Kurang tahu karena ini usaha milik orangtua yang saya
teruskan/kembangkan sekarang.

4. Berapa keuntungan yang ibu peroleh selama sehari/sebulan?
Jawaban: Tidak tetap

5. Bagaimana cara ibu mengatur keuangan?
Jawaban: Saya membayar dulu hutang-hutang, jika lunas baru memikirkan
dagangan ini.

6. Apa saja bentuk laporan keuangan yang ibu gunakan?
Jawaban: Tidak ada.

7. Bagaimana cara ibu menyeimbangkan spiritual dengan usaha ini?
Jawaban: Kalau sudah dengar adzan di masjid jualan ini saya tinggalkan, tetapi
kadang juga tiba-tiba ada pembeli dating bertepatan dengan waktu shalat saya
layani terlebih dahulu karena itu juga termasuk rejeki.

8. Apakah ada amalan khusus yang ibu amalkan dalam menjalani usaha ini?
Jawaban: lya, sama dengan orang muslim lainnya.

9. Amalan seperti apa yang ibu amalkan selama menjalani usaha ini?
Jawaban: Bershalawat dan perbanyak istighfar.

10. Apakah dari usaha yang ibu jalani ini memberi dampak positif bagi konsumen
bapak?
Jawaban: lya.

11. Apa yang menjadi aktualisasi spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha
ibu?
Jawaban: Dengan adanya kerja keras dan kecerdasan dalam mengelola usaha ini
agar tetap stabil.

12. Bagaimana pengaruh dari spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha ibu?
Jawaban: Alhamdulillah pengaruhnya baik.

Informan 8 (Nuhara)

1. Apa usaha yang ibu jalani sekarang ini?

Jawaban: Penjual Campuran.



2. Sejak kapan ibu menjalani usaha ini?
Jawaban: Sudah 20 tahun lebih.

3. Berapa modal yang keluarkan dalam membentuk usaha ini?
Jawban: Modal tidak tahu berapa karena sudah lupa, biasanya hanya
menambah-nambah saja jika ada barang yang kurang di pakai lagi uangnya untuk
belanja.

4. Berapa keuntungan yang ibu peroleh selama sehari/sebulan?
Jawaban: Tidak tetap

5. Bagaimana cara ibu mengatur keuangan?
Jawaban: -

6. Apa saja bentuk laporan keuangan yang bapak gunakan?
Jawaban: Tidak ada

7. Bagaimana cara bapak menyeimbangkan spiritual dengan usaha ini?
Jawaban: Shalatnya di masjid karena kalau ditempat jualan ini biasa tidak focus
karena banyak orang yang lalu-lalang.

8. Apakah ada amalan khusus yang ibu amalkan dalam menjalani usaha ini?
Jawaban: lya, amalan seperti orang pada umumnya.

9. Amalan seperti apa yang ibu amalkan selama menjalani usaha ini?
Jawaban: Seperti membaca shalawat, beristighfar, dan bertasbih.

10. Apakah dari usaha yang bapak/ibu jalani ini memberi dampak positif bagi
konsumen ibu?
Jawaban: lya.

11. Apa yang menjadi aktualisasi spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha
ibu?
Jawaban: Harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

12. Bagaimana pengaruh dari spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha
bapak?
Jawaban: Alhamdulillah pengaruhnya baik.

Informan 9 (St. Nuhana)



10.

11.

12.

Apa usaha yang ibu jalani sekarang ini?

Jawaban: Penjual tomat-cabai

Sejak kapan ibu menjalani usaha ini?

Jawaban: Sudah lama, sekitar 20 tahun.

Berapa modal yang ibu keluarkan dalam membentuk usaha ini?

Jawaban: Tidak ada, karena disini saya hanya dikasi barang sama yang punya
usaha, terus dijualkan lalu keuntungannya saya yang ambil. Kita berbagi hasil.
Berapa keuntungan yang bapak peroleh selama sehari/sebulan?

Jawaban: Tidak tetap.

Bagaimana cara ibu mengatur keuangan?

Jawaban: -

Apa saja bentuk laporan keuangan yang ibu gunakan?

Jawaban: Tidak ada.

Bagaimana cara ibu menyeimbangkan spiritual dengan usaha ini?

Jawaban: Kalau saya berdagangnya di waktu pagi, jadi setelah shalat subuh saya
bergegaslah menuju pasar. Kalau waktu siangnya kadang juga pergi dulu shalat
lalu saya tutup jualan ini lalu bergegas pulang ke rumah.

Apakah ada amalan khusus yang ibu amalkan dalam menjalani usaha ini?
Jawaban: Ada.

Amalan seperti apa yang ibu amalkan selama menjalani usaha ini?

Jawaban: Membaca shalawat dan beristighfar.

Apakah dari usaha yang ibu jalani ini memberi dampak positif bagi konsumen
ibu?

Jawaban: lya.

Apa yang menjadi aktualisasi spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha
ibu?

Jawaban: Hanya sebagai pemenuh kebutuhan sehari-hari.

Bagaimana pengaruh dari spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha ibu?

Jawaban: Alhamdulillah pengaruhnya baik.



Informan 10 (H. Husein Gaffar)

1.

no

10.

11.

Apa usaha yang bapak jalani sekarang ini?

Jawaban: Pengusaha pakaian/songkok

Sejak kapan bapak menjalani usaha ini?

Jawaban: Sejak tahun 1980.

Berapa modal yang bapak keluarkan dalam membentuk usaha ini?

Jawaban: 12 gram emas.

Berapa keuntungan yang bapak peroleh selama sehari/sebulan?

Jawaban: Tidak tetap

Bagaimana cara bapak mengatur keuangan?

Jawaban: Dengan memperhatikan keluar-masuknya barang.

Apa saja bentuk laporan keuangan yang bapak gunakan?

Jawaban: Hanya catatan riwayat barang masuk dan keluar.

Bagaimana cara bapak menyeimbangkan spiritual dengan usaha ini?

Jawaban: Kalau saya jika sudah tiba waktunya shalat maka harus disegerakan
karena itu merupakan perintah Allah swt. dan juga Guru/Mursyid Kita.

Apakah ada amalan khusus yang bapak amalkan dalam menjalani usaha ini?
Jawaban: lya

Amalan seperti apa yang bapak amalkan selama menjalani usaha ini?

Jawaban: Dengan ikut serta dengan kegiatan-kegiatan rutin yang diajarkan oleh
Mursyid kita seperti shalat berjamaah, dan berdzikir besar (mattade’) setiap
malam kamis dan jumat.

Apakah dari usaha yang bapak jalani ini memberi dampak positif bagi konsumen
bapak?

Jawaban: lya.

Apa yang menjadi aktualisasi spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha
bapak?

Jawaban: Karena bekerja bukan hanya mencari keuntungan semata, kita juga

harus memprioritaskan akhirat Kita.



12. Bagaimana pengaruh dari spiritual entrepreneurship dalam mengelola usaha
bapak?

Jawaban: Alhamdulillah pengaruhnya baik.



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah i adalah

Nama > SWK\'  Haw w-
Umur : 4[ Thu
Alamat Ol \agm N pevicp MAE

Pekenaan : WVW(Y .

Menerangkan bahwa, benar telah membenkan keterangan wawancan
Lepada saudan Suharni yang scdang melakukan penelivan dengan Judul
penclinan “Spiritual Fntreprencurship Pengikut Tarckat Khalwatiyah
Samman dalam Mengelola UMRM di Kota Parepare (Analisis Manajemen

Keusngan Syariah)”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunalan sebagaimana

mesunya

Parepare, 4 Jumi 2022

Y ang Hersanghutan

G

U



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :

Nama . Gyjan

Umur © A0- Than

Alamat . [anrory
Pekerjaan  : Kmpé ra\| . Bepac

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara
kepada saudari Suharni yang sedang melakukan penelitian dengan judul

penelitian “Spiritual Entreprencurship Pengikut Tarekat Khalwatiyah

Samman dalam Mengelola UMKM di Kota Parepare (Analisis Manajemen
Keuangan Syariah)”
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, 1\ Juni 2022




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :

Nama : Sultaai
Umur i 42 Tha
Alamat : Kavpung Baru Labunpa

Pekerjaan  : Pewjual W?""“““"Fﬂ"

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara
kepada saudari Suharni yang sedang melakukan penelitian dengan judul
penelitian “Spiritual Entrepreneurship Pengikut Tarekat Khalwatiyah
Samman dalam Mengelola UMKM di Kota Parepare (Analisis Manajemen

Keuangan Syariah)”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, (t Juni 2022

Yang Bersangkutan



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :

Nama : “J Wubar »
Umur © (00 T
Alamat I\ amca Mauga
Pekerjaan  : Qajuol (ampuran

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara
kepada saudari Suharni yang sedang melakukan penelitian dengan judul
penelitian “Spiritual Entreprencurship Pengikut Tarekat Khalwatiyah
Samman dalam Mengelola UMKM di Kota Parepare (Analisis Manajemen
Keuangan Syariah)”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, I Juni 2022

Yang Bersangkutan

1 - ] utare



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :

Nama : HAMea
Umur . 50 Thy
Alamat - Jlezmn Avmao YA u
Pekejaan . frone mvg cawgueav

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara
kepada saudari Suharn; yang sedang melakukan penelitian dengan judul
penelitian “Spiritual Entrepreneurship Pengikut Tarekat Khalwatiyah

Samman dalam Mengelola UMKM di Kota Parepare (Analisis Manajemen
Keuangan Syariah)”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare, \| Juni 2022

Yang Bersangkutan



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :

Nama :H Jomtin
Umur : 50 Thn
Alamat : Kampong guang Le 22

Pekerjaan  : Perpval Purar [pla

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara
kepada saudari Suharni yang sedang melakukan penelitian dengan judul
penelitian “Spiritual Entreprencurship Pengikut Tarekat Khalwatiyah
Samman dalam Mengelola UMKM di Kota Parepare (Analisis Manajemen

Keuangan Syariah)”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, (9 Juni 2022

Yang Bersangkutan

CNTemew T




s eesas ANTTAWA

SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :

Nama : Nuhaca
Umur . 6% twa

Alamat : L Puncomargp
Pekerjaan ¢ Pyl campuran

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara
kepada saudari Suharni yang sedang melakukan penelitian dengan judul
penelitian “Spiritual Entrepreneurship Pengikut Tarekat Khalwatiyah
Samman dalam Mengelola UMKM di Kota Parepare (Analisis Manajemen
Keuangan Syariah)”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare,@ Juni 2022

Yang Bersangkutan



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :

Nama - Faevawads
Umur - 42 Tha
Alamat - AL Mdengle

Wicaswastr / Pedo 9279 berax-4ulo

Pekerjaan

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara
kepada saudari Suharni yang sedang melakukan penelitian dengan judul
penelitian “Spiritual Entreprencurship Pengikut Tarekat Khalwatiyah
Samman dalam Mengelola UMKM di Kota Parepare (Analisis Manajemen

Keuangan Syariah)”
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, 14 Juni 2022

Yang Bersangkutan

AT MA AT oo o



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :

Nama © Y. Hus Al CAFFAR
Umur . Gy Thn
Alamat < JL- Su2iia

Pekerjaan : Pengusaha songkok / fa‘paiar\

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara
kepada saudari Suharni yang sedang melakukan penelitian dengan judul
penelitian “Spiritual Entrepreneurship Pengikut Tarekat Khalwatiyah
Samman dalam Mengelola UMKM di Kota Parepare (Analisis Manajemen

Keuangan Syariah)”
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, 2!Juni 2022




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :

Nama . St Nulhapa
Umur o Than
Alamat . Ju-t Agunran”

Pekerjaan . ?MJUA\ » tywiat / Lom hole

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara
kepada saudari Suharni yang sedang melakukan penelitian dengan judul
penelitian “Spiritual Entrepreneurship Pengikut Tarekat Khalwatiyah
Samman dalam Mengelola UMKM di Kota Parepare (Analisis Manajemen
Keuangan Syariah)”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, 2 Juni 2022

Yang Bersangkutan

=

o ST NUHANG



DOKUMENTASI













BIODATA PENULIS

Suharni, lahir pada tanggal 05 September 1999 di
Parepare, Sulawesi Selatan. Merupakan anak pertama
dari 2 bersaudara dari Ayah bernama H. Ambo Angka
dan Ibu bernama Hj. Ifatimang. Penulis berkebangsaan
Indonesia dan Beragama Islam. Penulis memulai
pendidikan di SD Negeri 17 Parepare, setelah tamat pada
tahun 2011, penulis melanjutkan pendidikan di SMP
Negeri 8 Parepare hingga tahun 2014, kemudian pada

() tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di
SM Negeri 4 Parepare dan tamat pada tahun 2017. Setelah tamat, penulis
melanjutkan pendidikan di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare
yang telah berubah nama Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare dengan
mengambil jurusan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Studi
Manajemen Keuangan Syariah. Akhirnya penulis menyelesaikan skripsi pada tahun
2022 dengan judul skripsi: Spiritual Entrepreneurship Pengikut Tarekat Khalwatiyah
Samman dalam Mengelola UMKM di Kota Parepare (Analisis Manajemen Keuangan
Syariah).



FHVd3dVYd S1NLLISNI JIWVISI d0O J1VLS dO Advdal] TYdLlNED

=1
N

Wy
=
<
o
T
o
«
as




